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A. Latar Belakang Penelitian

Kekerasan bernuansa agama seringkali terjadi dinlesia. Dari
fenomena yang ada, kasus pengrusakan rumah ibadalasuk yang
paling tinggi. Disusul penistaan terhadap simboiksl agama, aksi teror
terhadap tokoh-tokoh agama, aksi bom atas dasamsenagama, unjuk
rasa bernuansa agama, hingga konflik antar pengagama yang
bernuansa SARA (Suku, Agama, Ras, dan Antargolgrigan

Kekerasan bernuansa agama, menurut Umu Sumbulpat da
dipahami sebagai sejumlah kasus kekerasan bak riigupun kultural-
simbolik yang mengatasnamakan agama. Kekeras&miisalnya berupa
ancaman, perang, dan pengrusakan. Sedangkan Ilakekagtural-
simbolik misalnya perang gagasan dan pemikiran vyal@nggap
mencemari kesakralan againa

Lebih jelas lagi Rudy Harisyah Alam mengungkapkbahwa
kekerasan bernuansa agama dapat diartikan sel&ggn 8ndakan yang
dilakukan dalam rangka menanggapi isu-isu keaganyaag menjadi
sumber pertikaian. Di dalamnya melibatkan penggunieekuatan fisik
dan atau menimbulkan dampak kekerasan baik terhadap maupun
harta benda. Isu-isu keagamaan yang potensial daygatyebabkan
tindakan kekerasan misalnya isu moral, sektarimmunal dan yang

lainnya® Sedangkan bentuk-bentuk dari tindakan kekerasaselut

! Setara Institute mencatat pelanggaran atau kekerashebasan beragama dan
berkeyakinan di Indonesi pada 2018 naik dibandingtangan tahun lalu. SETARA mencatat
hingga Juni 2018 ada 109 intoleransi dalam kelzabbheragama dan berkeyakinan.

2 Umu Sumbulah)slam Radikal dan Pluralisme Agam@lakarta: Badan Litbang dan
Diklat, 2010), 183.

® Rudy Harisyah Alam, “Studi Berbasis Surat Kabartfiag Pola Konflik Keagamaan”,
Jurnal Penamags22:2, (Januari-Juni, 2009), 15Vlenurut Rudy Harisyah Alam, bahwa terdapat
beberapa isu keagamaan yang dapat berpotensi memjadcu terjadinya konflik keagamaan,
yaitu: (1) Isu moral, yakni isu-isu di seputar jpdian, minuman keras, narkoba, perbuatan
asusila, prostitusi, dan pornoaksi/pornografi; (&) sektarian, yaitu isu-isu yang melibatkan



menurutnya, bisa berbentuk tindakan penyerangantrdkan, ataupun
kerusuhan yang melibatkan massa yang bafyak.

Dalam memahami tindakan kekerasan bernuansa agasebut,
dibutuhkan kepekaan, keterbukaan dan kejujuran ngghi dapat
memandangnya secara objetif. Karena menurut paadar®yamsul
Ma’arif, bahwa hampir dapat disimpulkan sebenarigyak ada tindakan
kekerasan atau pengrusakan yang murni karena ragéima. Di sini
pentingnya dipahami nalar anarkisme (kekerasan) magayang
sesungguhnya. Karena bisa jadi agama hanya merugak#or ikutan
dalam konflik sosial. Agama hanya dijadikan sumbsgitimasi untuk
mendukung tujuan tertentu yang bersifat ekonomlitikodan sosial.
Karena sejatinya, agama itu niscaya mengajarkaejldes, kedamaian,
kesentosaan, kasih sayang, dan nilai-nilai idémhyep.

Akan tetapi dalam konteks lain, bahwa tidak dapsardgkal
kemungkinan adanya teks-teks suci dari setiap agamg “melegitimasi”
ajaran-ajaran kekerasan dalam situasi dan konékentu. Apalagi
disadari pula, bahwa kehidupan keagamaan merudakamena budaya
yang terikat dengan pengaruh dan jaring-jaring pagang mengitarinya.

perseteruan terkait interpretasi atau pemahamaara@alam suatu komunitas agama maupun
status kepemimpinan dalam suatu kelompok keagam@anisu komunal, yaitu isu-isu yang
melibatkan perseteruan antar komunitas agama;s(#}drorisme, yaitu isu yang terkait dengan
aksi-aksi serangan teror dengan sasaran kelompa@akean atau properti milik kelompok
keagamaan tertentu, maupun serangan teror yarjgkgituterhadap warga asing maupun properti
milik pemerintah asing; (5) Isu politik keagamaamjtu isu-isu yang melibatkan sikap anti
terhadap kebijakan pemerintah Barat atau pemeriraaimg lainnya dan sikap kontra
ideologi/kebudayaan Barat atau asing lainnya; &) lainnya, yaitu meliputi isu subkultural
keagamaan mistis seperti santet, tenung dan selyagaimaupun isu-isu lainnya yang
menggunakan simbol agama.

4 Alam, “Studi Berbasis Surat Kabar Tentang Pola Kkrifeagamaan”, 159. Rudy
Harisyah alam mengidentifikasi bentuk tindakan kakan bernuansa agama itu sebagai berikut:
(1) Penyerangan terhadap tokoh/anggota kelompofiakeaan; (2) Penyerangan terhadap rumah
ibadah/properti milik kelompok keagamaan; (3) Peaygan terhadap orang/kelompok orang
terkait isu keagamaan; (4) Penyerangan terhadggegranilik orang/kelompok orang terkait isu
keagamaan; (5) Penyerangan terhadap aparat peahdpiaiperti milik pemerintah; (6)
Penyerangan terhadap warga asing/properti milik gomtah asing; (7) Bentrok antar
warga/kelompok keagamaan vs aparat keamanan; g@ydk antar kelompok warga; dan (9)
Kerusuhan/amuk massa yang berdampak pada korbarkgimsakan properti milik kelompok
keagamaan.

5 Syamsul Ma'arif, “Nalar Anarkisme Agama-Agama: Arg Doktrin dan Realitas”,
Jurnal Harmonj 9:36 (Oktober-Desember, 2010), 12.



Juga secara fakta sosial tidak bisa dibantah, baleweeluk agama dalam
kehidupannya senantiasa bersentuhan dengan kepmmtiepentingan
aktual, seperti politik, ekonomi, dan aspek-aspakialvi lainnya yang
bersifat konkret. Maka dalam kondisi tertentu, kidamenutup
kemungkinan akan menimbulkan benturan, gejolak HKanflik yang
mendapat legitimasi agama. Karena itu, Syamsul Mamenjelaskan:

“Semakin jelaslah bahwa di sini agama dalam fen@nagrarkisme
dan konflik antarumat beragama, bukanlah menjaditofa
utamanya. Agama sebetulnya hanya dijadikan selsagana dan
senjata bagi penguasa atau orang berkepentingak ttojuan-
tujuan tertentu’, atau alat bagi mereka yang metaden melihat
kelemahannya. Ketika agama diperalat oleh poliasau secara
keliru dijadikan alat legitimasi; moral, nilai-nil&kebaikan dan
kerukunan malah dikorbankan. Pendek kata, bukandm®an yang
mengajarkan untuk melakukan tindakan kekerasaapiteituasi
sosio-politik seseorang itu sendiri yang mungkinnorgutnya.
Kekerasan yang dilakukan karena alasan situasalstesitentu,
maka tidak bisa menyalahkan keimanan dan keagamaan
seseorand”

Dengan demikian, bahwa terjadinya kasus-kasus bigrstentu
tidak berdiri sendiri, tetapi terdapat faktor pewomga sehingga
menimbulkan aksi-aksi kekerasan bernuansa agamsalriyla menurut
penelusuran Muchlis M. Hanafi, bahwa aksi-aksi tegyang bernuansa
agama terus meluas seiring dengan kedatangan kmaium ketiga yang
ditandai dengan serangan 11 September 2001 yangyhayecurkan
Gedung WTC dan Pentagon di Amerika Serikat. Irgrasnislam dan
umat Islam menjadi pihak tertuduh di balik aksitaksor tersebut yang
akhirnya Islam dianggap ancaman bagi peradaban ar#st dunia.
Seolah hal ini mengkonfirmasi tesis Samuel Huntingtang menyatakan
“The Clash of Civilizatioh yakni terjadinya benturan peradaban antara
Barat dan Timur yang identik dengan Islam pasc&hnya Soviet yang
berpaham sosialis-komunis yang sebelumnya menjagium bebuyutan

Amerika Serikat dan sekutunya yang berpaham kapgakuler. Sehingga

6 Ma’arif, “Nalar Anarkisme Agama-Agama: Antara Doktdan Realitas, 14.



apabila terjadi tindakan kekerasan bernuansa agacepkali stigma
negatif dilekatkan kepada Islam dan umat Islam derngduhan terorisme,
fundamentalisme, radikalisme dan sebagdinya

Ditambah lagi dengan adanya kampanye anti terog ygencar
dilancarkan oleh Amerika Serikat dan negara-negasieutunya yang
ditujukan kepada organisasi dan gerakan keagamaag ynemiliki
jaringan internasional seperti organisasi Al-Qaelden ISIS. Menurut
pengakuan pelaku-pelaku teror yang tertangkap, yaésn motivasi
keagamaan berada di balik aksi mereka. Sehinggaksermenguatkan
analisa sebahagian pengamat tentang stigma netasebut dan
mengaitkan gerakan Islam garis keras dengan tererislan aksi
kekerasan. Ini fakta yang tidak dapat disangkafpietidak sepenuhnya
dapat diterima dengan nalar yang benar. Karena laddserasan bisa
dilatarbelakangi oleh berbagai faktor seperti pgliekonomi, sosial, dan
budayaf

Karena adanya hegemoni dan penggiringan opini yang
memojokkan Islam dan umat Islam, maka memunculkaaksi
kekecewaan dan kemarahan dari sebahagian kelomsfaok. IKemudian
kelompok tersebut menggunakan sentimen dan dokgyama sebagai alat
legitimasi untuk mengadakan perlawanan dan pengatarterhadap
hegemoni kekuatan tertentu yamgtabeneberbeda agama. Hal ini diakui
oleh Muchlis M. Hanafi, bahwa dalam kondisi-kondmsitentu legitimasi
dari teks-teks keagamaan sangat efektif, meskippngah pemahaman
yang dangkal, literal n@ssiy, parsial juz’iy), dan ekstrem tétarruf).
Yusuf Al-Qardawiy menyebutnya dengan gairgirgh) keagamaan yang
diwarnai dengan sikap berlebihagh@luw) dan ekstremitastdtarruf).
Sehingga semakin menguatkan tuduhan sebahagiargkalabahwa Islam

menganjurkan kekerasan dan terorisme. Maka kotdtikesan bukan lagi

7 Muchlis M. Hanafi,Damai Bersama Al-Qur'an(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf
Al-Qur'an Kementerian Agama RI, 2018), 18.
8 Hanafi,Damai Bersama Al-Qur'ani8.



karena akumulasi kekecewaan akibat hegemoni kekuattentu, tetapi
meluas pada konflik agarha

Konflik yang bernuansa agama menjadi tantangarndrs bagi
perkembangan peradaban dunia saat ini. Dadang Khhma
mengungkapkan, bahwa dewasa ini masyarakat dihadapbada
tantangan kehidupan keagamaan yang berat dan tbefléclebih Islam
dan umatnya yang tengah dilanda tuduhan negatdgs¢élagama yang
melegitimasi kekerasan lantaran pemahaman sebahagiag yang keliru
memahami makna jihad sebagai perang, peperangamuiitansi (var,
fighting, and militanc)®.

Lebih jauh lagi Tarmizi Taher mengemukakan, bahima
membuka luka dan trauma lama tentang perang Safily ynenjadi akar
konflik antara Barat dan Islam. Dengan mengutipnp&taan John L.
Esposito, Tarmizi mengatakan, bahwa ekspansi aslaml pada masa
kejayaan Baghdad dan Andalusia (Spanyol) merupbkacana teologis,
politis, dan sosiologis yang terus menghantui damjedi ancaman bagi
Barat. Demikian juga penaklukan (penjajahan) Batas negara-negara
Islam menyebabkan trauma tersendiri yang menimbulkenflik
berkepanjangan antara Barat dan IsfarKonflik bernuansa agama ini
tentu harus diakhiri, karena selain akan mewariskigap dendam dan
permusuhan yang berkepanjangan, juga dipandang adien;j
kontraproduktif bagi peradaban dunia yang mengHenkigtertiban dan
perdamaian yang abadi berdasarkan nilai-nilai kersiaan yang
universal. Juga kalau dikembalikan kepada eseasamjagama, ternyata
semua agama tidak menghendaki terjadinya tindak&erksan. Bahkan
semua agama mengajarkan kasih sayang, cinta kdeih,perdamaian

antar sesama umat manusia di dtfia

9 Hanafi,Damai Bersama Al-Qur'ani9.

10 Dadang Kahmady/awasan Agama Madar(iBandung: Majelis Pustaka dan Informasi
PW Muhammadiyah Jabar, 2017), 133.

11 Tarmizi TaherBerislam Secara ModeratJakarta: Grafindo, 2007), 172.

12 Kementerian Agamail-Qura’an dan Terjemahnyglangerang: PT Panca Cemerlang,
2014), 337. Dalam QS Al-Hajj [22] ayat 40 difirmaark



Misalnya dalam ajaran agama Islam, seruan yang @itekankan
dalam aktivitas dakwah (propaganda Islam) adal#dahs'darussalari'?,
negeri kedamaian. Bahwa Islam sesuai dengan kasdikieya mengajak
kepada umat manusia menuju jalan kedamaian darakesan. Maka
tujuan diutusnya Nabi Muhammad saw adalah mewujudiamat (kasih
sayang) bagi semesta afdmMaka dalam konsepsi dakwah Islam tidak
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Artinya: “(Yaitu) orang-orang yang telah diusir dari kampumjetman mereka tanpa alasan yang
benar, kecuali karena mereka berkata: ‘Tuhan kaamyalah Allah’. Dan sekiranya Allah tiada
menolak (keganasan) sebagian manusia dengan sebagiag lain, tentulah telah dirobohkan
biara-biara Nasrani, gereja-gereja, rumah-rumah dzd orang Yahudi dan masjid-masjid, yang
di dalamnya banyak disebut nama Allah. Sesunggulilieh pasti menolong orang yang
menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benarfiddaha Kuat lagi Maha Perkasa
Kemudian kalau ditelusuri dalam agama-agama lam tpudapat ajaran cinta dan kasih sayang,
seperti dalam agama Nasrani disebutkan d@{#dtab Petrus 3:8 yang berbunyi: Dan akhirnya,
hendaklah kamu semua seia sekata, seperasaan, sil@ngaudara-saudara, penyayang dan
rendah hatl. Juga dalam agama Hindu seperti di daMajur Veda 26.2, disebutkan: Mitrasya
ma caksusa sarvani bhutani samiksantam, mitarsyamaltaksusa saruani bhutani samikse,
mistrasya caksusa samisamah@eArtinya, "Semoga semua makhluk memandang kamgaten
pandangan mata seorang sahabat, semoga kami pam@angndang dengan pandangan mata
seorang sahabat". Ajaran ini-mengingatkan kepatiadémua, betapa pentingnya hidup dalam
suasana kedamaian, dan betapa hal tersebut telaimlhkan sejak kehidupan terdahulu dan
sampai kita pun tetap juga hal tersebut mendapeti pang utama dalam kehidupan sosial
kemasyarakatan. Juga dalam agama Budha ada aMedt®i adalah rasa persaudaraan,
persahabatan, pengorbanan, yang mendorong kemaiknnbemandang makhluk lain sama
dengan dirinya sendiri (Dhammasugiri, 2004: 21)! kmsebut mencerminkan bahwa dengan
melaksanakan cinta kasih maka akan dapat terciptharionisan. Seseorang yang
mengembangkan cinta kasih berarti mempraktikkamspritanpa kekerasan. Demikian juga dalam
agama Khonghucu, seperti dijelaskan Oesman Arafia menuruXun Zi (yang merumuskan
ajaran Nabi Khongcu), masyarakat tidak rukun kargdak ada cinta kasih dan rasa keadilan
dalam masyarakat. Dengan menumbuhkan cinta kasimada keadilan dibangun nilai kesusilaan
yang dijadikan tatanan moral masyarakat.

13 Dalam Alquran surat Yunus [10] ayat 25 diungkapkan

%‘}W.bﬂé&‘;wuad ’”/;_JMJ‘J‘JJHJ,G.L:A)JU

Artinya: “Allah menyeru (manusua) ke darussalam (surga), daenunjuki orang yang
dikehendaki-Nya kepada jalan yang lurus (Islam)”.
14 Dalam Alquran surat Alanbiyaa’ [21] ayat 107 dikagkan:



dikenal pemaksaan atau ancaman dalam mengajak @anumsuk
menganut suatu agafaJustru cara-cara dakwah Islam bertumpu pada
hikmah kebijaksanaan, nasihat yang baik, serta dialog gyan
mencerahkalf.

Ketika Nabi Muhammad saw berdakwah di Madinah, yang
pertama kali dilakukan adalah membangun masjidgsehausat kegiatan
umat, mempersaudarakan sesama kaum Muslimin arkel@nmpok
Muhajirin dan Anshar, dan membuat perjanjian deng¢akoh-tokoh
agama lain untuk saling menghormati dan membelarkepman bersama
demi menjaga negeri Madinah; yang kemudian harhldikenal dengan
Sulhul Madinah Piagam Madinafi. Di sini Beliau tidak menggunakan
kekuasaan, tekanan, atau ancaman untuk mengugiam&nagama lain
yang pada waktu itu di Madinah banyak pemeluk agavadudi,
Nashrani, Majusi, dan bahkan agama-agama lokahyainTetapi justru
Nabi Muhammad saw mengajak semua elemen pengaantaagntuk
bersama-sama saling bekerja sama memajukan kotaindfaddan

mempertahankannya dari serangan musuh. Kekagumbadé&g sosok

Artinya: “Dan tiadalah Kami mengutus kamu, melainkan untu&nf{edi) rahmat bagi semesta
alam”.
15 Dalam Alquran surat Albagarah [2] ayat 256 ditégas
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Artinya: “ Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Isla@§u®gguhnya telah jelas jalan
yang benar dari pada jalan yang sesat. Karena #wangsiapa yang ingkar kepada Thaghut dan
beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia telapdogang kepada buhul tali yang amat kuat

yang tidak akan putus. Dan Allah Maha Mendengar Mgha Mengetahui
16 Dalam Alquran surat Annahl [16] ayat 125 ditegaska
P
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengandtikdan pelajaran yang baik dan
bantahlah mereka dengan cara yang baik. Sesungguhulyanmu Dialah yang lebih Mengetahui
tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan &tayang lebih Mengetahui orang-orang yang
mendapat petunjuk
17 Muhammad Sa'id Ramadhan Al-Buthg@jrah Nabawiyah (Jakarta: Robbani Press,
2006), 185.



Nabi Muhammad saw dan cara dakwahnya yang sanimglkhpkan oleh
sahabat Abdullah bin Salam ketika ia masih berag#ataudi. Menurut
penuturannya, ketika tersiar kabar kedatangan Ngbing, ia datang dan
masuk ke dalam kerumunan banyak orang yang mengaabinya.
Kemudian ia mendengar langsung pidato pertama rsgdxabi Agung
yang sangat menggetarkan jiwa, karena bersifatitegalan jauh dari
sikap primordial dan sektarian. Dalam pidatonyagyaangat fenomenal,
Nabi Muhammad saw mengungkapkanyahai manusia, sebarkanlah
salam kedamaian, sambungkanlah tali persaudaraagrjlalh makan
orang yang kelaparan, dan bangunlah shalat malatik&ekebanyakan
orang terlelap tidur, maka akan masuk surga dengaenuh
kedamaian™®

Dalam konteks bangsa Indonesia, sebenarnya budayeahr
santun, dan damai sudah menjadi kultur masyarakdbnkesia yang
dikenal agamis. Artinya, dalam masyarakat Indonssidah sejak lama
agama dijadikan fondasi dan sumber nilai dalamdgyan berbangsa dan
bernegara. Tidak ada dikotomi dan konfrontasi anpmgamalan agama
dengan kehidupan berbangsa dan bernegara yangdaskan Pancasila
dan UUD 1945. Di Negara Indonesia, antara kehiduparagama dan
berbangsa dapat berjalan seiring dan seirama. Vistalndonesia bisa
menjadi penganut agama yang taat sekaligus menyadga negara
Indonesia yang patuh. Meskipun Indonesia tidak nreki@mirkan
sebagai negara teokrasi yang berlandaskan padaaagatentu, tetapi
negara tidak mengenyampingkan nilai-nilai agamaardalkehidupan
bermasyarakat. Justru negara mendorong umat besagayar dapat
mengamalkan agamanya dengan sebaik-baiknya. Bahtkatapat
beberapa syariat ajaran agama yang diakomodir oégara menjadi

ketentuan hukum dan perundang-undahyaKehidupan beragama di

18 Muhammad bin Ismail Asson’arfubulussalaam(Bandung: Maktabah Dahlan, t.th),
Jilid 1, 209.

19 Dari masa awal kemerdekaan hingga sekarang, svalayak Undang-Undang yang
dihasilkan bernafaskan agama. Misalnya Undang-UndBlomor 1 Tahun 1974 Tentang



Indonesia dijamin oleh konstitusi tertinggi UUD B94Dalam Bab XI
tentang Agama Pasal 29 Ayat 1 dinyatakan, “Nega&adsarkan atas
Ketuhanan yang Maha Esa”. Ini sejalan dengan bSiig Pertama dari
Pancasila, yaitu “Ketuhanan Yang Maha Esa’. JugmndaAyat 2
dinyatakan, “Negara menjamin kemerdekaan tiap-papduduk untuk
memeluk agamanya masing-masing dan untuk beribadahurut
agamanya dan kepercayaannya 2ftu”Kemerdekaan beragama ini
merupakan bahagian dari pemenuhan hak asasi maftisid) yang
harus dijamin oleh Negara. Maka dalam UUD 1945 RAbtentang Hak
Asasi Manusia Pasal 28E Ayat 1 disebutkan, “Setmpng bebas
memeluk agama dan beribadat menurut agamanya”.nDal\gat 2
disebutkan, “Setiap orang berhak atas kebebasaakinekepercayaan,
menyatakan pikiran dan sikap, sesuai dengan hegthimya’®™.

Dengan demikian, di Negara Indonesia tercinta yideglogi dan
konstitusinya menjamin kemerdekaan untuk memeluk rdalaksanakan
agama, maka tidak ada tempat dan alasan untuk ukelaktindakan
kekerasan dan pengrusakan bernuansa agama. Salamalbertentangan
dengan ideologi dan konstitusi negara, juga beatey#n dengan prinsip-
prinsip nilai agama yang menghendaki kedamaiarkdaraslahatan. Serta
tentunya bertentangan dengan kultur dan budayashalmglonesia yang
menjunjun tinggi sikap ramah, santun, dan tenggesagterhadap sesama.

Sebagai penduduk Indonesia yang mayoritas, maka isiamn
Indonesia memiliki tanggung jawab besar untuk nmeredtindakan
kekerasan bernuansa agama, karena selain dapaameany disintegrasi
bangsa, juga dapat menciderai kesakralan agamantBia upaya untuk
mereduksi konflik dan kekerasan bernuansa agania giembangkan

Perkawinan; Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 TgnRaradilan Agama; Undang-Undang
Nomor 41 Tahun 2004 Tentang Wakaf; Undang-Undangndo2l1 Tahun 2008 Tentang
Perbankan Syariah; Undang-Undang Nomor 2 Tahun Z@d®ang Penyelenggaraan Ibadah Haiji;
dan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2011 Tentang Reage Zakat. Hal ini bukan berarti
melegalisasi agama ke dalam ranah Negara, tetaipi p@da penguatan negara dengan nilai-nilai
agama yang merupakan pengejawantahan dari Indesesagai Negara agamis.

20 Dasril RadjabHukum Tata Negara Indonesi@akarta: Rineka Cipta, 2005), 237.
2! RadjabHukum Tata Negara Indonesi&35.
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pemahaman moderasi Islam. Sesuai dengan namangabgaasal dari
bahasa Latimoderatioyang berarti ke-sedang-an, artinya tidak kelebihan
dan tidak kekurangan, yakni bersikap wajar, bidaagbsaja, dan tidak
ekstrem. Moderasi ini diadaptasi dari Bahasa Araith khtawasathatau
wasathiyah yang memiliki padanan makna dengan ka&avassuth
(tengah-tengah),i'tidal (adil), dan tawazun (berimbang). Dengan
demikian, moderasi dalam konteks beragama dapahadipi sebagai cara
pandang, sikap, dan perilaku selalu mengambil pasisengah-tengah,
selalu bertindak adil, dan tidak ekstrem dalam dpeamaz>.

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Nanang Tahogpwa umat
Islam Indonesia sebenarnya menyukai sikap modetankang ekstrem.
Maka dapat dikatakan, bahwa tindakan kekerasamrigare, dan
radikalisme pada dasarnya merupakan pengaruhudari$ehingga dalam
penelitiannya ia menyimpulkan, bahwa Muslim Indomedari pertama
kalinya hingga seterusnya berkarakter moderatngghi gerakan Muslim
moderat akan tumbuh dan diterima dengan baik dorasigd®. Ini
mengkonfirmasi tesis John L. Esposito seperti gikuabdurrahman
Mas’'ud dalam Jurnal Penelitian dan Kajian Keagamagog, bahwa
perkembangan Islam yang moderat akan menjadi pengamunculnya
kawasan alternatif bagi kebangkitan IsfAm

Narasi moderasi Islam ini dimaksudkan untuk meraghal
(melawan) opini dan stigma masyarakat Barat yanggaeggap Islam
identik dengan gerakan terorisme yang merugikaa ainat Islam dalam
percaturan internasional pasca tragedi 11 Septer@db@d. Sebagai
reaksinya muncul sentimen agama yang menggunakankeagamaan
seperti konsep jihad untuk memicu sentimen antiaBatan untuk

melegitimasi aksi teror yang bernuansa agama. rMiadsisep jihad seperti

22 Kementerian Agamavloderasi Beragama(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat, 2019),
17.

23 Nanang Tahgig, “Refleksi Untuk Moderasi Islam-Indsid, Jurnal Dialog 71:1
(Juli, 2011), 49.

24 Abdurrahman Mas’ud, "Moderasi Gerakan Isladuirnal Dialog 71:1 (Juli, 2011), ii.
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ini jelas tidak sejalan dengan misi kedamaian damdnusiaan dalam
ajaran Islam. Apalagi apabila aksi kekerasan itakdkan di Indonesia
yang masyarakat Muslimnya memiliki karakter modesaintun, toleran,
dan simpatik. Mereka sangat menghormati keragamiaientitas
kebudayaan, dan kearifan lokal sebagai tradisupmity.

Menurut Muchlis M. Hanafi, bahwa munculnya pandanga
stereotif (prasangka) yang kurang simpatik terhddiam dan umat Islam
disebabkan oleh dua hg@ertama ketidaktahuan Barat tentang Islam yang
sebenarnya, karena basis pengetahuan mereka tésiEangdibangun dari
dekumen tulisan orientalis pada masa penjajahanlugang mewariskan
kebencian terhadap Islankedua kerancuan sebahagian umat Islam
sendiri dalam memahami konsep jihad dan perangnddidam dan
mempersamakannya dengan terorisme dalam pandaregekah

Dengan demikian, terjadinya tindakan kekerasanpdgmgrusakan
bernuansa agama bisa disebabkan oleh sentimen agargaberlebihan
dan pemahaman terhadap teks-teks keagamaan yang Reau dengan
ungkapan lain, bisa jadi lantaran pemahaman agaamg yenderung
ekstrem. Misalnya terdapat sekelompok Muslim yamgyh memiliki
tafsir tunggal tentang kebenaran dari agama yapakutinya, sehingga
menutup pintu dialog dengan kelompok yang bersefammrpemahaman.
Padahal penafsiran terhadap suatu teks keagamaagatsheragam,
sehingga memunculkan madzhab-madzhab pemikirandz#m bidang
kepercayaan yang memunculkan Ilmu Kalam maupun ndatdual
keagamaan yang memunculkan llmu Figih. Apalagi dikaitkan dengan

dinamika zaman sekarang yang membuka kran kebebaksan

25 Mas’ud,Moderasi Gerakan Islamiii.

26 Hanafi,Damai Bersama Al-Qur'anl9. Dalam hal ini Majelis Ulama Indonesia (MUI)
memberikarbayan(penjelasan), bahwa terdapat perbedaan yang namnaiatsra jihad dan teror.
Dari segi hukumnya jihad jelas hukumnya wajib se#tan teror hukumnya haram. Karena dalam
Islam tidak dikenal adanya ancaman, kekerasaniddakian pengrusakan. Juga dari segi tata cara
dan aturannya. Kalau jihad jelas ada aturan mainthya bersifat dipensif (pembelaan dan
mempertahankan), sedangkan teror bersifat agrasifnterusak. Kemudian dari segi sasarannya,
kalau jihad jelas musuh-musuh Islam yang mendzalimat Islam dan dilakukan di zona perang,
sedangkan teror tak jelas sasarannya malah juatrg ynenjadi korban orang-orang yang tidak
berdosa.
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keterbukaan, maka yang namanya perbedaan pemalttamgrenafsiran
terhadap teks keagamaan bisa terjadi setiap sadedauka sangat lebar.
Di sinilah pentingnya pemahaman agama yang terbdakakomprehensif
sehingga dapat menghargai perbedaan dan keragaman.

Sebagaimana diungkapkan Lukman Hakim Saifuddin,whah
terdapat sekelompok Muslim yang hanya meyakini kelsn tafsir
tunggal seraya menganggap sesat tafsir yang laik®fampok ini sangat
literal danrigid (kaku) sehingga dikategorikan kelompok ekstremkedd
atau ultra-konservatif. Di sisi lain, terdapat dekgok Muslim yang
esktrem mendewakan akal hingga mengalahkan doagama, bahkan
cenderung mengorbankan kepercayaan dasar ajaramalaga demi
toleransi yang tidak pada tempatnya kepada pensgakna lain. Mereka
biasa dikategorikan sebagai ekstrem litFériledua kutub pemikiran yang
eksterim ini berpotensi memberikan konstribusi bagiadinya tindakan
kekerasan dan pengrusakan bernuansa agama, appkgla terdapat
faktor pemicunya seperti persaingan politik, ekonausial, dan budaya
yang tidak bisa dikelola dengan baik.

Dalam konteks ini penting untuk menarasikan dan acawakan
tentang moderasi Islam yang dapat memediasi duabkptrbedaan
pemahaman agama yang dipandang ekstrem terselgnaKanoderasi
Islam meniscayakan pemahaman keislaman yang sejmlzmara
pengamalan agama sendiekgklusif dan penghormatan kepada praktik
beragama orang lain yang berbeda keyakimadusif). Menurut Lukman
Hakim, bahwa keseimbangan atau jalan tengah dalaktilpberagama ini
niscaya akan menghindarkan kita dari sikap ekstoenebihan, fanatik
dan sikap revolusioner dalam beragama. Sehinggat ddipimpulkan,
bahwa moderasi Islam bisa menjadi solusi atas mgalirdua kutub
ekstrem dalam beragama, kutub ultra-konservatii atestrem kanan di

satu sisi, dan liberal atau ekstrem kiri di sisnlda pun mengatakan,

27 Kementerian Agamavioderasi BeragamaB.
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bahwa dalam masyarakat multikultural seperti Indame moderasi
beragama (Islam) bisa jadi bukan pilihan, melainkaimarusaf.

Dalam upaya menarasikan dan mempublikasikan madistam
di Indonesia, tentu Kementerian Agama memiliki ibésr dan kapasitas
yang memadai. Karena sesuai dengan bidang garapanmghwa
Kementerian Agama merupakan institusi pemerintatg yaemiliki tugas
dan tanggung jawab secara penuh untuk melakukanbgegunan
nasional di bidang agama dan keagamaan. Sementwasa ini,
kehidupan umat beragama di Indonesia cukup tergadgogan kasus-
kasus kekerasan dan pengrusakan bernuansa aganka Menjadi
kewajiban dan tanggung jawab moral bagi KementeAgama untuk
melakukan upaya-upaya pereduksian dan pencegatgakan kekerasan
tersebut, salah satunya dengan upaya menarasikdaraso Islam yang
relevan dengan substansi ajaran Islam sendiri dacokc dengan
karakteristik masyarakat Indonesia yang cinta dara&un, dan harmonis.

Hal ini sejalan dengan visi Kementerian Agama 22Q%9, yaitu:
“Terwujudnya masyarakat Indonesia yang taat beragauokun, cerdas,
dan sejahtera lahir batin dalam rangka mewujudkaaioriesia yang
berdaulat, mandiri dan berkepribadian berlandasgatong royong”.
Kemudian visi tersebut diterjemahkan dalam bentusi yang diemban
Kementerian Agama, di antaranya yaitu: (1) Menirnkge@a pemahaman
dan pengamalan ajaran agama; (2) Memantapkan keaokintra dan
antar umat beragama; (3) Menyediakan pelayanardiggin beragama
yang merata dan berkualitds

Juga jauh sebelumnya, pada perheldtational Summit2009
disepakati mengenai pembangunan kehidupan beragardapan, yaitu:
(1) Peningkatan wawasan keagamaan yang dinami& petmbangunan
nasional; (2) penguatan peran agama dalam pemlzentkerakter dan

peradaban bangsa; serta (3) peningkatan kerukunahheragama dalam

28 Kementerian Agamavioderasi Beragama20.
2 Kementerian AgamaRrosiding Rakernas Kementerian Agama Tahun 2Q1&karta:
Sekjen Kementerian Agama RI), 120.
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membangun kerukunan nasional. Kemudian dalam sambMenteri
Agama pada Pembukaan Rapat Koordinasi Badan Litlukmg Diklat
Kementerian Agama Tahun 2009 diungkapkan:

“Di antara tolok ukur peningkatan wawasan keagamgang
dinamis, misalnyapertama optimalisasi fungsi agama sebagai
landasan etik atau moral bagi pembangunesgua perlunya
peningkatan pemahaman dan perilaku keagamaan gémbang,
moderat dan inklusifketiga perlunya mewujudkan keshalihan
sosial sejalan dengan keshalihan ritu&keempat perlunya
peningkatan motivasi dan partisipasi umat beragasatam
pembangunan nasional; dakelima perlunya peningkatan
ketahanan umat beragama terhadap ekses negatdgdeteologi
dan gerakan transnasiondl”

Di sinilah nilai urgensi dan signifikansi narasindg@ublikasi
moderasi Islam melalui media cetak yang dilakukéeh dementerian
Agama. Tentu tidak semua media cetak dapat deregankia menarasikan
moderasi Islam karena ini berhubungan dengan patdam gerakan
keagamaan. Di antara media cetak yang represematifipublikasikan
narasi moderasi Islam adalah Harian Umum atau K&epublika. Ini
sejalan dengan profil Koran Republika yang memadukai khas
kebangsaan dan keislaman. Juga segmen pembacéaryataakomunitas
Muslim perkotaan (kosmopolitan). Koran Republikassa konsisten dan
kontinyu menyiarkan berita dan opini tentang agéstean. Karena dalam
publikasi Koran Republika mempunyai beberapa ndisantaranya misi
agama, yaitu: (1) Menyiarkan Islam; (2) mempromasiksemangat
toleransi; (3) Mewujudkan Islammahmatan lil-‘alamin dalam segala
bidang kehidupan; (4) Membela, melindungi, dan wyela kepentingan
umag?,

Kementerian Agama secara berkala mempublikasikarasna

moderasi Islam melalui Koran Republika antara pkrid2017-2019.

%0 Disinyalir bahwa di Indonesia terdapat beberagspadan gerakan keagamaan yang
terpapar ideologi transnasional yang dapat mengamtisintegrasi bangsa. Karena itu baru-baru
ini Pemerintah mengeluarkan Perppu tentang pelaraRd|.

31 Suf KasmanPers dan Pencitraan Umat Islam di Indonesjdakarta: Badan Litbang
dan Diklat Kementerian Agama, 2010), 179.
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Karena sepanjang periode tersebut banyak bersdiwelalam media-
media mengenai stigma-stigma negatif yang dialaamatkepada
komunitas Muslim, seperti stigma radikal dan texosehubungan dengan
fenomena tindakan kekerasan bernuansa agama. Makamengcounter
dan mereduksi stigma-stigma tersebut dipandangingemhenarasikan
moderasi Islam Indonesia melalui media cetak. Bahkiharapkan
moderasi Islam ini menjadi arus utama yang dapethdimi bersama demi
menciptakan kehidupan yang damai, rukun, dan hasmdinindonesia
yang masyarakatnya dikenal agamis dan mayoritaghera Islam.

Maka setelah dikategorisasi, narasi moderasi I$telonesia yang
dipublikasikan berkisar pada kategori wacana kasiseprgensi, dan
implementasi moderasi Islam dalam konteks kehiduiparbangsa dan
beragama di Indonesia. Dalam hal ini Kementerianmag terus berusaha
meyakinkan masyarakat tentang pentingnya moderaaml bagi
Masyarakat Muslim Indonesia dengan melakukan pabliksecara
kontinyu melalui Koran Republika. Narasi moderaslain yang
dipublikasikan berkisar dari pertanyaan apa itu enasi Islam? Mengapa
moderasi Islam ini penting? Serta bagaimana lantgkagkah strategis
untuk mengaktualisasikan moderasi Islam dalam kgfad masyarakat?
Untuk lebih jelasnya ditampilkan narasi moderasians perspektif
Kementerian Agama yang dimuat Koran Republika lériki yang
berhasil dikumpulkan, yaitu:

1. Narasi Moderasi Islam Perspektif Kementerian Agataam

Koran Republika periode 2017

Tabel 1.1:Artikel Narasi Moderasi Islam Perspektif
Kementerian Agama Dalam Koran Republika Perioder201

No. | Tanggal Judul Kategori Tema
1 03 Maret | Menag: Arab-Indonesia Urgensi
2017 Sepakat Jaga Modergsi Moderasi Islam

Islam
2 17 Mei | Kemenag Kembangkan Implementasi
2017 Pengabdian Untuk Moderasi Islam

Moderasi Islam
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3 | 19 Oktober| Habib Umar Al-Hafizh Konsepsi
2017 Bekali Dosen PAl Moderasi Islam
Tentang Moderasi Islam
4 09 Kemenag Bentuk Pusat Implementasi
November | Kajian Moderasi Islam Moderasi Islam
2017 dan Universitas
5 14 Bertemu WNI di Jepang, Konsepsi
November | Menag bicara Moderasi Moderasi Islam
2017 Islam
6 27 Kemenag Kumpulkan  Implementasi
Desember | Kiai Pesantren Moderasi Islam
2017

2. Narasi Moderasi Islam Perspektif Kementerian Agatatam

Koran Republika periode 2018

Tabel 1.2:Artikel Narasi Moderasi Islam Perspektif
Kementerian Agama Dalam Koran Republika Periode8201

No. | Tanggal Judul Kategori Tema
1 | 05 Februari Seribu Tahun Al-Azhar Urgensi
2018 dan Menteri Lukman Moderasi Islam
2 24 Maret | Sebagai Garda Depan Implementasi
2018 Moderasi Islam, Inf Moderasi Islam
Kelebihan Madrasah
3 31 Maret | Indonesia dan  Arab Implementasi
2018 Sepakat Sosialisasi Islam Moderasi Islam
Washatiyah
4 21Juni | Menag: Keseimbangan Konsepsi
2018 dan Keadilan Kunc] Moderasi Islam
Moderasi Islam
5 27 Juni | Indonesia Ajak Negara Urgensi
2018 Islam Promosikan Moderasi Islam
Moderasi Agama
6 27 Juli Indonesia Contoh Konsepsi
2018 Moderasi Islam Bagl Moderasi Islam
Negara Lain
7 27 Juli Pentingnya Moderasi Urgensi
2018 Islam di Negara Konflik Moderasi Islam
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3. Narasi Moderasi Islam Perspektif Kementerian Agatatam
Koran Republika periode 2019

Tabel 1.3:Artikel Narasi Moderasi Islam Perspektif
Kementerian Agama Dalam Koran Republika Periode9201

No. | Tanggal Judul Kategori Tema
1 | 28 Februari Buta Aksara Keagamaan, Konsepsi
2019 Tantangan Besdr Moderasi Islam
Moderasi Islam
2 05 Maret | Menag Minta Kampus Implementasi

2019 Terus Proaktif Gelorakan Moderasi Islam
Moderasi Islam

3 27 Maret | Buku Putih  Moderas) Implementasi

=)

2019 Beragama Panduan Moderasi Islam
Semua Lini Pendidikan
4 16 Mei | Uji Sahih Buku Putih Urgensi
2019 Moderasi Beragama, Moderasi Islam

Kemenag Undang Pakar
5 16 Mei | Moderasi Agama Matefi Implementasi
2019 Penting Seleksi 138 Ribu Moderasi Islam
Profesi Guru
6 15Juni |3 Langkah Wujudkan Konsepsi

2019 Moderasi Beragama Moderasi Islam
Menurut Quraish Shihab
7 18 Juni | Ustaz Tanjung: Ulll Akan Konsepsi

2019 Kibarkan Bendera Moderasi Islam
Moderasi

8 04 Juli UIN Bandung Terus Implementasi

2019 Gelorakan Prinsip Moderasi Islam

Moderasi Islam

Intensifnya publikasi moderasi Islam yang akiilkan
Kementerian Agama melalui Koran Republika menungukk bahwa
pengarusutamaan moderasi Islam sangat tepat ursngsé Indonesia
yang plural dan multikultural dalam berbagai aspe#ik suku bangsa,
bahasa, budaya dan agama. Karena itu perlu digekkumsep moderasi
Islam Indonesia. Sehingga konsep moderasi Islanoniesia itu dapat
diimplementasikan dalam kehidupan berbangsa daagaera, serta dapat
mereduksi aksi-aksi kekerasan yang bernuansa agam@ kerapkali
terjadi di Indonesia. Karena itu harus terus diggdan dan dikuatkan

melalui berbagai saluran media yang selaras daansaj misalnya dengan
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media cetak Koran Republika yang selama ini sudikukan dengan
baik. Sehingga konsep moderasi Islam Indonesia yangrasikan oleh
Kementerian Agama menjadi arus utama keislamamdoriesia guna
mewujudkan Islam yangahmatan lil-‘alamin (menjadi rahmat bagi
semesta alam) dalam konteks kehidupan berbangsdeataegara yang
berlandaskan Pancasila dan UUD 1945.

. Perumusan M asalah Pendlitian

Berdasarkan latar belakang penelitian di atas, npkayataan
masalah groblem statemehtdalam penelitian ini adalah di antara upaya
yang dapat dilakukan untuk mereduksi kasus-kasker&san bernuansa
agama yang acapkali terjadi di Indonesia perlu atkan narasi moderasi
Islam Indonesia yang dipublikasikan oleh Kementerfeggama melalui
media cetak Koran Republika. Berangkat dari peagmat masalah
tersebut, maka pertanyaan penelitiannya adalah:

1. Bagaimana peran media cetak Koran Republika damasnmoderasi
Islam Indonesia perspektif Kementerian Agama?

2. Bagaimana analisis wacana tentang konsepsi modsiasi Indonesia
perspektif Kementerian Agama dalam Koran Repulpié&aode 2017-
20197

3. Bagaimana analisis wacana tentang urgensi modistasi Indonesia
perspektif Kementerian Agama dalam Koran Repulpié&aode 2017-
20197

4. Bagaimana analisis wacana tentang implementasi masiddslam
Indonesia perspektif Kementerian Agama dalam KoRapublika
periode 2017-20197
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C. Tujuan Pendlitian

Penelitian ini bertujuan untuk menjawaroblem statement

(pernyataan permasalahan) bahwa di antara upayg depat dilakukan

untuk mereduksi kasus-kasus kekerasan bernuansaaageng acapkali

terjadi di Indonesia perlu dikuatkan narasi moddsiam Indonesia yang

dipublikasikan oleh Kementerian Agama melalui medetak Koran

Republika. Maka secara khusus tujuan penelitianntuk:

1.

Mengkaji peran media cetak Koran Republika dalamasianoderasi
Islam Indonesia perspektif Kementerian Agama.

Menganalisis wacana tentang konsepsi moderasi Idlzahonesia
perspektif Kementerian Agama dalam Koran Repuliika7-2019.
Menganalisis wacana tentang urgensi moderasi Islagdonesia
perspektif Kementerian Agama dalam Koran Repuliika7-2019.
Menganalisis wacana tentang implementasi modesésinl Indonesia

perspektif Kementerian Agama dalam Koran Repuliika7-2019.

D. Manfaat Pendlitian

1.

Manfaat Teoritis

Secara teoritis, hasil penelitian ini diharapkarpalamemperkaya
khazanah keilmuan terutama dalam studi agama mangpaya yang
dapat dilakukan untuk mereduksi tindakan kekeréssnuansa agama
dengan menyebarkan dan menguatkan narasi modesism |
Indonesia. Berbeda dengan kajian-kajian serupaglipan ini lebih
menekankan pada analisis wacana konsepsi, urgamsimplementasi
moderasi Islam Indonesia yang dinarasikan oleh Keenan Agama
melalui media cetak Koran Republika.

Manfaat Praktis

Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan atlamemberikan
sumbangan pemikiran untuk penguatan narasi modelslam
Indonesia dalam upaya memediasi pemikiran-pemikingang
dipandang ekstrem seperti paham radikal dan lipkaséna dianggap
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tidak mencerminkan esensi ajaran Islam yaagmatan lil-‘alamin
juga karakteristik bangsa Indonesia yang cinta daméun, dan
harmonis dalam kehidupan berbangsa dan beragaran 88, juga
diharapkan memberikan kontribusi praktis bahwa siaraoderasi
Islam Indonesia yang dipublikasikan oleh KementeAgama melalui
media cetak merupakan suatu upaya untuk meredwdsiskkasus
kekerasan bernuansa agama yang kerapkali terjddiddnesia yang
dapat mengancam disintegrasi bangsa dan kerukunahheragama.
Lebih dari itu, juga sebagai upaya menguatkan nasielslam
Indonesia yang dapat diimplementasikan dalam makgaryang
plural dan multikultural seperti Indonesia yanglaedaskan Pancasila
dan UUD 1945 dalam kerangka Negara Kesatuan Répimolonesia.
Sehingga bangsa Indonesia yang terkenal denganogamtBhineka
Tunggal Ika (Berbeda-beda tetapi satu jua) terbelms ancaman
disintegrasi bangsa karena kekerasan dan konfl&kgbena, serta tetap
menjadi bangsa yang merdeka, bersatu, berdaulhtdaad makmur
(baldatun thayyibatun wa rabbun ghafliusesuai dengan cita-cita
kemerdekaan yang termaktub dalam Pembukaan UUD. 1945

E. Pendlitian Terdahulu Yang Relevan

Penelitian tentang moderasi Islam telah banyak kakan,
terutama pasca tragedi 11 September 2011 yang npatiean terorisme
menjadi musuh bersama. Di antara asumsi terjaderpaisme bernuansa
agama, karena terdapat pemahaman yang ekstremdaprhpaham
keagamaan sehingga melahirkan tindakan kekerasamjyatru menjadi
kontraproduktif terhadap kesakralan agama itu sen@iehingga dalam
kondisi tertentu, menempatkan Islam dan umat Istaenjadi pihak
tertuduh dengan mendapatkan stigma negatif daeasiedengan muncul
tuduhan Islam radikal, fundamentalis, dan terdbssinilah pentingnya
mengkampanyekan moderasi Islam untuk mengcounigmat negatif

tersebut. Apalagi bangsa Indonesia yang dikenabhgsbmasyarakat
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agamis di tengah kebhinekaan, pluralitas, dan kulitiral. Maka perlu
dirumuskan paradigma moderasi Islam corak Indore=perti pandangan
Kementerian Agama yang dipulblikasikan melalui raedetak Koran
Republika.

Di antara penelitian yang ditemukan mengenai maildsdam,
misalnya penelitian Rahmatullah tentang perdebataderasi Islam di
kalangan akademisi keislaman. Dalam penelitianebers dikemukakan,
bahwa istilah moderasi Islam tidak sepenuhnya ddipaima di kalangan
sarjana Islam, sehingga memunculkan perdebatantanea ketika istilah
moderasi Islam atau Islam moderat dihadapkan psdahi Islam radikal
dan Islam liberal. Seolah-olah Islam moderat mergdtérnatif dari dua
istilah yang dipandang eksterim tersebut. Misalpgadangan KH Hasyim
Muzadi yang mengatakan, bahwa Islam moderat meampakernatif dari
Islam liberal yang dinilai terlalu jauh melepaskdin dari sumber ajaran
Islam otoritatif (Alquran dan Alhadits) serta penggan rasionalitas yang
sangat dominan dalam menafsirkan sumber otori@tfebut’>. Wacana
Islam moderat atau Muslim moderat, menurut Rahradiulmengikuti
arus wacana politik maupun media untuk merujuk gadatik Islam yang
tidak menentang hegemoni negara dan sesuai dengasipsprinsip
sekularisme. Sehingga ia menyimpulkan dalam pématiya, bahwa
istilah Islam moderat tidak memiliki basis ontolegian metodologis yang
jelas, apalagi hanya istilah hasil konstruksi Baftbenarnya terdapat
istilah yang lebih otoritatif, yaitu Islamahmtan lil-‘alamin Karena itu,
penting sekalitrend Islam moderat ini mampu menjadikan Islam yang
menjadi rahmat bagi semesta atdm

Kemudian penelitian yang dilakukan Nanang Tahqiggydiberi
judul “Refleksi Untuk Moderasi Islam-Indonesia”. [Ban penelitian yang
bersifat reflektif, dia mengatakan, bahwa Muslinddnesia baik secara

individu maupun kolektif, baik di dalam negeri maapdi luar negeri,

82 Rahmatullah, “Islam Moderat Dalam Perdebatadtinal Penelitian dan Kajian
Keagamaan Dialog71:1 (Juli, 2011), 40.
33 Rahmatullah, “Islam Moderat Dalam Perdebatass.
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akan selalu moderat dari pertama kalinya hinggarsek). Berdasarkan
pengalamannya tinggal di Eropa, bahwa Muslim Ind@gdak menyukai
kekerasan. Bahkan dapat dikatakan, bahwa kekerpada dasarnya
pengaruh dari luar, yang secara spesifik dia martikah bersumber dan
ditransmisi dari Timur Tengah seperti ka@alafi(Wahhabj Arab Saudi.
Tipikal Muslim Indonesia selamanya akan menampilkaroderasi
ketimbang radikalisme. Menurut kesimpulannya, baMaislim Indonesia
itu berkarakter moderat dan gerakan-gerakan Islamtenat akan diterima
dan tumbuh dengan baik di Indoné&ia

Berikutnya penelitian Abd. Rauf Muhammad Amin yangneliti
tentang Prinsip dan Fenomena Moderasi Islam Dalaadigi Hukum
Islam. Sebagai agama yang universal dan komprdheajaran Islam
selalu relevan dengan perkembangan zaman. Karertaldmnya ada
unsur fleksibilitas yang menjadi ciri khas dan pusama prinsip moderasi
Islam. Maka fokus penelitian ini ingin menggambarkéenomena-
fenomena moderasi Islam dalam bidang hukum Islaretotie yang
digunakannya adalah kualitatif-deskriptif dengannowmda menelusuri
berbagai karya dan tulisan yang berhubungan defgars penelitian.
Karya-karya dan tulisan tersebut kemudian diarsalgan diinterpretasi
secara kualitatif mengikuti permasalahan kajian. &mtara hasil
penelitiannya membuktikan, bahwa fonomena modelsisim dalam
tradisi hukum Islam dapat dilihat dari berikut: (fleksibilitas dan
pembaruan gl-muruah wa al-tajdigt (2) kemudahan af-taysir); (3)
fasilitas rukhsah (keringanan); (4) kebertahapan pembebanan hukum
(tadarruj al-tasyri). Maka dari hasil penelitiannya menunjukkan, bahwa
karya-karya ulama figih Islam sangat sarat dengdtidbukti teoritis dan

praktis mengenai prinsip wasathiyyah dan moderadam yang

34 Nanang Tahqig, “Refleksi Untuk Moderasi Islam-Indsia”, Jurnal Penelitian dan
Kajian Keagamaan Dialog{1:1 (Juli, 2011), 49.
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sebenarnya, yang jauh dari bias konsep moderasn Iplerspektif Barat
yang cenderung sekuler dan libé?al

Berikutnya adalah penelitian yang dilakukan olehhM®ahlan
mengenai moderasi hukum Islam dalam pemikiran Ahniisyim
Muzadi. Beliau salah seorang yang konsen dalamnbigagembumian
moderasi Islam di Indonesia. Menurutnya, bahwa Huklslam itu
dibangun berdasarkan nilai-nilai prinsipil dan kelian diterapkan dengan
memperhatikan unsur-unsur kearifan lokal, yakniamipaikan dengan
cara-cara yang santun, ramah dan harmonis, bukagadecara-cara
kekerasan. Juga terdapat telaah historis penyeldal@m di Indonesia
yang disyiarkan oleh Walisongo yang mengedepankasarppesan
perdamaian, kerukunan, keharmonisan dan kebersaryaag saling
menghargai dan menghormati. ltulah sebabnya, agktaan dengan
segala ajarannya termasuk hukum Islam, terintesaiglidan tersosialisasi
dengan baik dan masif di tengah-tengah warga masytadi Nusantara.
Maka dengan menggunakan metode kajian induktif dizatuktif, dalam
hasil penelitiannya disebutkan, bahwa paradigmbagt moderat yang
dibangun olenh Ahmad Hasyim Muzadi tidak boleh habgalandaskan
pada nashnash hukum Islam, tetapi juga harusaffah dengan cara
berpikir yang jernih, tulus, dan ikhlas. Denganacaemikian, wacana
moderasi hukum Islam yang dihasilkan akan melahirkiatem hukum
yang inklusif dan akomodatif terhadap dinamika Bepan manusfi.

Juga penelitian yang dilakukan oleh Achmad Yusuihgeeai
moderasi Islam dalam dimensi trilogi Islam: Akid&yariah, dan Tasauf.
Dalam penelitian ini disebutkan, bahwa Islam mekapa agama
wasathiyah artinya moderasi Islanwasathiyahslam ini tercermin dalam
dimensi trilogi Islam. Dengan menggunakan pendekapenelitian

kepustakaan, maka menghasilkan kajian, bahwa lathatah agama yang

35 Abd. Rauf Muhammad Amin, “Prinsip dan Fenomena btadi Islam Dalam Tradisi
Hukum Islam”,Jurnal Al-Qalam 20:1 (Januari, 2014), 23.

3¢ Moh. Dahlan, “Moderasi Hukum Islam Dalam Pemikirdhmad Hasyim Muzadi”,
Jurnal Al-lhkam 11:1 (Januari, 2016), 314.
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wasathan Wasathandalam trilogi Islam yaitu moderasi Islam dimensi
agidah meliputi (a) ketuhanan antafgheismedanPoletheisme, (b)lam
antara kenyataan dan khayalan, (c) Sifat Allahrarita’thil danTasybih,
(d) Kenabian antara Kultus dan Ketus, (e) Sumber Kelaanantara Akal
dan Wahyu, (f) Manusia di antam-Jabr dan al-lIkhtiyar. Kemudian
dimensisyari'ah meliputi (a) Ketuhanan dan Kemanusiga ldealitas
dan Realitas (c)Tahlil dan Tahrim, (d) Kemaslahatan Individu dan
Kolektif, (e) Ketegasan dan Kelenturan. kemudianbdiang Tasawuf
meliputi (a) Syari'at dan Hakikat, (ighauf dan Raja’, (c) Jasmaniyah
danRuhaniyah, (d) ZhahidanBathir?’,

Kemudian Nurul Faigah dan Toni Pransiska mempusbildean
penelitian yang berjudul “Radikalisme Islam Vs Moa@ Islam: Upaya
Membangun Wajah Islam Indonesia Yang Damai”. Paagli ini
dilatarbelakangi oleh suatu fenomena merebaknysstpea kekerasan
bernuansa agama (terorisme) yang kerapkali tedadindonesia. Mulai
dari aksi penyerangan dan penyanderaan di MakodBrimmgga aksi bom
bunuh diri yang terjadi di tiga gereja di Surabayidndakan ini
mengancam stabilitas keamanan nasional dan integpaml. Di antara
penyebabnya adalah paham keagamaan yang radik&a lerlu ada
wacana pengimbang dengan mempromosikan paradigndarasd Islam
yang ramah dan toleran. Dalam penelitian ini difedy bahwa
munculnya paham Islam radikal harus segera diimbdengan visi Islam
moderat. Yaitu wajah Islam yang menjunjung tingdgimilai moderasi,
toleransi, dan persamaan hak. Islam moderat imgatbentuk lawan dari
Islam radikal. Islam moderat adalah Islam garig#&nyang ingin menjadi
solusi atas hal-hal yang dipandang oleh sebagemgmebagai bentuk dari
garis keras. Terdapat tiga ciri Islam moderat ydagat diidentifikasi,
yaitu (1) tidak menggunakan kekerasan dalam ageedaangan Islam;

(2) akomodatif terhadap konsep negara-bangsa modiann(3) organisasi

37 Achmad Yusuf, “Moderasi Islam Dalam Dimensi Trildglam”, Jurnal Pendidikan
Agama Islam Al-Murabbi3:1 (Januari, 2018), 226.
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bersifat terbuka seperti NU dan Muhammadiyah). iKkesilan dari
penelitian ini adalah setiap agama tidak terkecualam tindak
membenarkan bentuk aksi teror, kekerasan, atauuapapmanya yang
mencederai nilai-nilai kemanusiaan keharmonisan kimkunan. Bagi
bangsa Indonesia yang plural dan multikultural raenjtantangan
tersendiri untuk membangun kedamaian, kerukunan ladoersamaan.
Maka visi moderasi Islam merupakan tawaran paragigang konsepsi
yang ideal untuk mengambil bentuk pilihan gerak#ermatif sebagai
counter opini baru dari dua kutub eksterimitasnisl&elanjutnya perlu
diformulasikan secara serius bagaimana fungsi@salisioderasi Islam
dalam praktek kehidupan bermasyarakat dan bernégara

Maka posisi penelitian yang dilakukan oleh penldisih terfokus
pada pengkajian terhadap narasi moderasi Islam nésil® dengan
mengambil fokus penelitian moderasi Islam perspekimenterian
Agama yang dinarasikan melalui media cetak KorgouRkka. Penelitian
ini berkisar pada narasi moderasi Islam Indonesk@dudukan
Kementerian Agama dan peran media cetak Koran Ri&puldalam
menarasikan moderasi Islam Indonesia, serta amhaliacana moderasi
Islam Indonesia yang menyangkut mengenai konseggjensi, dan
implementasinya sebagaimana konten artikel-artyfeglg dimuat dalam
Koran Republika. Jadi dengan penelitian ini dihkespdapat memperkuat
narasi moderasi Islam Indonesia yang harus merggdnda bersama
dalam upaya mereduksi kekerasan bernuansa agam&emaapkali terjadi
di Indonesia dan membina kehidupan beragama ma&syayang ramah,
rukun, damai, dan harmonis selaras dengan nilai-gying terkandung

dalam narasi moderasi Islam Indonesia.

%8 Nurul Faigah dan Toni Pransiska, "Radikalisme nsl®¥s Moderasi Islam: Upaya
Membangun Wajah Islam Indonesia Yang DamdilsFikra Jurnal limiah Keislaman 17:1
(Januari-Juni, 2018), 33.
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F. Kerangka Pemikiran

Pemahaman yang keliru terhadap teks-teks keagardapat
berpotensi memicu tindakan kekerasan dan pengmudstauansa agama.
Misalnya ketika memahami makna jihad yang diartik@erang,
menyerang, dan memberikan ancaman secara agrehlifigga terkesan
menyeramkan dan dapat melahirkan tindakan kekerdamahal jihad
dapat dimaknai secara netral dengan memahaminygaaebpaya kerja
keras mencurahkan segala kemampuan untuk berjuanggakkan nilai-
nilai ajaran Islam dalam segala aspek kehidupansiiliah pentingnya
memahami teks-teks keagamaan secara komprehengimenemahami
teks, konteks, dan aspek kemaslahatan bersaneh thiantara pemikiran
moderasi Islam yang perlu terus digelorakan danualkan dalam
komunitas masyarakat Muslim di Indonesia.

Yusuf Qardhawi salah seorang Ulama Besar Konteenpo
memahami, bahwa di antara karakteristik ajaranmistdalah bersifat
moderat atau moderdsi Terminologi moderasi diadaptasi dari Bahasa
Arab yang berasal dari katal-wasthiyyah atau at-tawazun artinya
keseimbangan di antara dua jalan yang saling bepaad Karakteristik
ajaran Islam yangwasathiyah (moderat) ini sesuai dengan hakikat
penciptaan alam semesta yang diciptakan secaradadil seimbang.
Sehingga dengan keseimbangan ini menjadikan sisdéansurya dalam
jagat raya ini bersifat selaras dan harmniajaran Islam yang dibawa

oleh Nabi Muhammad saw pun selaras derfgeah (penciptaan) manusia

% Yusuf Al-Qardhawi, Karakteristik Islam Kajian Analitik Terjemahan oleh Rofi’
Munawwar dan Tajuddin, (Surabaya, Risalah GustB5)9vii. Menurut Yusuf Al-Qardhawi,
bahwa ajaran Islam memiliki 7 karakteristik, yaifd) Rabbaniyah(Ketuhanan); (2)nsaniyah
(Ketuhanan); (3)Syumul (Universal); (4) Al-Wasthiyah (Keseimbangan); (5)Al-Wagqi'iyah
(Kontekstual); (6)Al-Wudhuh(Kejelasan); dan (7) Integrasi antésabat(konsisten) damurunah
(luwes).

40 Dalam Alguran Surat Ar-Rahmaan [55] ayat 7-8 AIBWT berfirman:

(D oladl 3531 2y bl 1555 Leads LTy
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Artinya: “Dan Allah telah meninggikan langit dan Dia meletmkkneraca (keadilan). Supaya
kamu jangan melampaui batas tentang neraca itLihat Kementerian Agamail-Qur'an dan
Terjemahnya(Tangerang: Panca Cemerlang, 2014), hal. 531.
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yang menghendaki terwujudnya kedamaian dan kehasarondalam
kehidupan®.

Sebelum Islam datang, pada waktu itu terdapat perigagama
Yahudi yang lebih cenderung materialismenafldiyal), dan penganut
agama Nasrani yang lebih berorientasi pada sgdistna (uhiyah).
Penganut agama Yahudi lebih cendrung mengekangadebgnyak
pengharaman-pengharaman, bahkan bersikap ekstregardemerubah
kitab-kitab suci serta membunuh para nabi dan r&edangkan penganut
agama Nasrani lebih cenderung mempermudah dengamyalba
penghalalan-penghalalan, bahkan bersikap ekstrengade mengakui
Tuhan memiliki anak. Maka Islam datang untuk memgeEingkan dua
kutub kecenderungan beragama yang ekstrem tersalmrgan
menjadikannya sebagaimmatan wasathanumat pertengahan, pilihan
atau terbaik. Inilah keistimewaan umat Islam yan@ngm@adi umat
pertengahan dengan sistemafha) yang serasi dan seimbang, yang
selamat dari kekurangan atau melebih-lebihkan @kgt Dalam Alquran
Surat Al-Bagarah [2] ayat 143 Allah SWT berfirman:
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41 Dalam Alguran Surat Ar-Ruum [30] ayat 30 Allah SWérfirman:
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Artinya: “Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agAlad; (tetaplah atas) fitrah
Allah yang telah menciptakan manusia menurut fittah Tidak ada peubahan pada fitrah Allah.
(Itulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan maausiiak mengetahti Lihat Kementerian
Agama,Al-Qur'an dan Terjemahnyat07.
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Artinya: “Dan demikian (pula) Kami telah menjadikkamu (umat
Islam), umat yang adil dan pilihan agar kamu mangadsi atas
(perbuatan) manusia dan agar Rasul (Muhammad) diesgksi
atas (perbuatan) kamu. Dan Kami tidak menetapkhlatkyang
menjadi kiblatmu (sekarang) melainkan agar Kami geéahui
(supaya nyata) siapa yang mengikuti Rasul dan siggoag
membelot. Dan sungguh (pemindahan kiblat) itu teeamat berat,
kecuali bagi orang-orang yang telah diberi peturglgh Allah;
dan Allah tidak akan menyia-nyiakan imanmu. Sesuhgga
Allah Maha Pengasih lagi Maha Penyayang kepada smifit
Kemudian Yusuf Qardhawi merinci maknasathiyah(moderasi)
itu bisa bermakna adil, istigamah, kebaikan, keamarkekuatan, dan
kesatuan. Juga makmasathiyahini tercermin dalam keseluruhan ajaran
Islam, baik dalanakidah (keimanan)jbadah (ritual keagamaan), maupun
akhlak (perilaku dan perbuatéil) Maka dalam Islam, dapat dikatakan
tidak ada tempat untuk berbuat berlebih-lebihanardalberagama
(ekstrem). Tetapi Islam memerintahkan untuk seasati adil dan
seimbang dalam memperlakukan kehidupan. Misalnyaamls
memerintahkan untuk bersikap adil, karena adibétada di tengah antara
kecederungan ke sebelah kanan dan Kkiri. Islam metakkan untuk

bersikap berani, karena berani itu berada di antdeap pengecut dan

42 Kementerian Agamail-Qur'an dan Tejemahnyaal. 22.

43 Qardhawi,Karakteristik Islam Kajian Analitik155. Misalnya dalam bidang Akidah,
ajaran Islam sesuai dengan fitrah kemanusiaandaetiatengah antara mereka yang tunduk pada
khurafat dan mitos, dan mereka yang mengingkadlaegesuatu yang berwujud metafisik. Selain
mengajak beriman kepada yang ghaib, Islam pun nnggkal manusia untuk membuktikan
ajarannya secara rasional. Dalam bidang ibadamlshiewajibkan penganutnya untuk melakukan
ibadah dalam bentuk dan jumlah yang sangat terbatasinya shalat lima kali dalam sehari,
puasa sebulan dalam setahun, dan haji sekali daammur hidup; selebihnya Allah
mempersilahkan manusia untuk berkarya dan bekegacami rezeki Allah di muka bumi.
Kemudian dalam bidang akhlak, ajaran Islam mengd&ni memfasilitasi adanya unsur jasad dan
ruh pada diri manusia. Dengan adanya unsur jasatusiza didorong untuk selalu menikmati
kesenangan dan keindahan yang dikeluarkan oleh, lsemientara unsur ruh mendorongnya untuk
menggapai petujuk langit. Sehingga dengan konsegehidupan dunia bukanlah penjara tempat
manusia disiksa, tetapi sebuah nikmat yang hamjaukliiri dan sebagai ladang untuk mencapai
kehidupan yang lebih kekal di akhirat.
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sembrono. Islam pun memerintahkan untuk bersifamdean, karena
dermawan itu berada di antara sifat kikir dan bo&ehingga ketika Allah
SWT memerintahkan untuk beramal demi negeri akhiada waktu yang
sama Dia pun memerintahkan supaya jangan melupkkaanangan
dunia, bahkan harus senantiasa berbuat baik kepagapun dan jangan
sampai berbuat kerusakan yang berakibat terampédmsikyhak orang lain
dan merajalelanya tindakan kejahdfanJuga ketika Allah SWT
memerintahkan supaya bersegera menunaikan ibad&dt, gktapi apabila
sudah ditunaikan jangan berpangku tangan, berdageuatuk mencari

penghidupan untuk bekal hidup di duSiaKarena itu, doa yang sering
dimohonkan oleh umat Islam dalam setiap kesempaidalah doa

sapujagat yaitu permintaan supaya diberi kebahagiaan diiadutan

kebahagiaan di akhirat, serta dijauhkan dari siks@saka®.

44 Dalam Alquran Surat Al-Qashash [28] Ayat 77 AIBWT berfirman:
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Artinya: “Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Alk&padamu (kebahagiaan) negeri
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmt ¢lkenikmatan) duniawi dan berbuat
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah teladrbuat baik kepadamu, dan janganlah
kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. SesungguRAhgh tidak menyukai orang-orang yang

berbuat kerusakdnLihat Kementerian Agamal-Qur'an dan Terjemahnyaal. 394.
45 Dalam Alguran Surat Al-Jumu’ah [62] Ayat 9-10 AISWT berfirman:
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Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila diseru untaknunaikan shalat Jum'at, maka
bersegeralah kamu kepada mengingat Allah dan titkggdah jual beli. Yang demikian itu lebih
baik bagimu jika kamu mengetahui. Apabila telaluniiikan shalat, maka bertebaranlah kamu di
muka bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlahllah banyak-banyak supaya kamu

beruntung. Lihat Kementerian Agamal-Qur'an dan Terjemahnyéal. 554.
46 Dalam Alguran Surat Al-Bagarah [2] Ayat 201 AlISRVT berfirman:

Artinya: “Dan di antara mereka ada orang yang bendd&@ Tuhan kami, berilah kami kebaikan
di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalahnkadari siksa neraka’. Lihat Kementerian
Agama,Al-Qur'an dan Terjemahnyéal. 31.
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Konsepsi moderasi Islam ini menjadi urgen untukuger
digelorakan, karena dewasa ini umat Islam dihadapkada satu
propoganda yang tidak proporsional (seimbang). Bap@sisi umat Islam
dipojokkan dengan adanya peristiwa-peristiwa rddikee, terorisme, dan
anarkisme atas nama agama. Dalam kondisi ini, istaah harus kembali
pada posisiummatan wasathanumat pertengahan yang dapat menjadi
penengah di antara arus kebebasan dan keterbukbagas dampak dari
revolusi industri dan era globalisasi yang sulittuln dikendalikan.
Menurut Tarmizi Taher, bahwa di tengah arus perabatan kebebasan,
ummatan wasathaharus memiliki tiga ciri utama, yaitu: (1) Adankak
kebebasan yang harus selalu diimbangi dengan Keawaji(2) Adanya
keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhiseria material dan
spiritual; dan (3) Adanya keseimbangan yang terdipada pentingnya
kemampuan akal dan mdftal

Juga kita jangan salah dalam memahemsathiyyah karena ada
yang memandang bahweasathiyyahitu suatu sikap yang bersifat netral
yang pasif, alias tidak jelas dan tegas. Ataupuparmtang sikap
“pertengahan” yang mengantar pada dugaan tidak amgungtan pada
manusia berusaha mencapai puncak sesuatu yang daaik positif.
Sehingga menurut Quraish Shihab, bahwa lantarasnyaa makna
wasathiyyah maka memerlukan pemahaman dan pengetahuan yang
mendalam tentang syariat Islam dan kondisi objekahg dihadapi
sekaligus cara dan kadar penerapannya. Misalnykaketemahami ayat
Alguran yang memerintahkan untuk bersikap kerasd#i@mrang kafir dan
munafik. Perintah ini tentu tidak berlaku secaranegel, tetapi harus
diperhatikan situasi dan kondisi yang melingkupingghingga dapat
berlaku adil dalam memperlakukan suatu keadaankiples Rasulullah
saw mengetahui bahwa Abdullah bin Ubay bin Salualad tokoh
munafik, sehingga Sayyidina Umar bin Khattab meuotkas untuk
memberikan hukuman mati, tetapi Rasul mempertimkemgoahwa nanti

47 Taher,Berislam Dengan Moderal45.
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orang akan berkata bahwa Muhammad membunuh ‘samlsafHR. Al-
Bukhari)*®,

Di sinilah kita penting memahami urgensi moderasiamn,
khususnya di Indonesia. Menurut Lukman Hakim Saifad bahwa
sekurangnya terdapat 3 alasan mengapa moderasn Islia penting:
pertama, salah satu esensi kehadiran agama, tderiiséesm, adalah untuk
menjaga martabat manusia sebagai makhluk muliaaspTuhan, maka
setiap agama selalu membawa misi damai dan keselamé&edua, ribuan
tahun setelah Islam lahir dan menyebar ke selumlbspk negeri yang
beragam suku bangsa, etnis, bahasa, dan budayeggeimemunculkan
beragam tafsir terhadap teks-teks agama yang tammgadhenimbulkan
konflik, maka di sini pentingnya moderasi Islam &y peradaban
manusia tidak musnah akibat konflik berlatar agaKetiga, moderasi
beragama yang di dalamnya juga terdapat modetasin ksebagai strategi
kebudayaan dalam merawat keindonesiaan. Indonésggpatkati bukan
negara agama, tetapi juga tidak memisahkan agama kdhidupan
warganya. Nilai-nilai agama dijaga, dipadukan dengiai-nilai kearifan
lokal, beberapa hukum agama dilembagakan oleh aggtaral agama dan
budaya berjalin berkelindan dengan rukun dan ddmai

Kemudian Din Syamsuddin menjelaskan, bahwa modésiasn
(wasthiyatul Islarhadalah suatu corak pemahaman dan pengalaman Islam
Wasathiyah pun merupakan suatu metode atau pendekatan dalam
mengkontekstualisasi Islam di tengah peradaban afjloKehadiran
moderasi Islam sangat perlu dan dibutuhkan baikindkungan umat
Islam sendiri, maupun di tengah pergulatan Islangde beragam agama
dan sistem dunia lainnya. Selanjutnya dia mengekarka bahwa
pemahaman dan praksis keislamaasathiyahmenjadi keniscayaan di
tengah tantangan krisis di banyak bagian Dunia Muslan peradaban

dunia yang disebabkan pemahaman dan praksis keagayaamg tidak

48 Quraish Shihabyasathiyyah Wawasan Islam tentang Moderasi Beragddakarta:
Lentera Hati, 2019), xiii.
49 Kementerian Agama/loderasi Beragamal0.
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wasathiyahdan perkembangan dunia yang tidak berkeseimbadaiam
berbagai aspek kehidupan seperti politik, ekon@osial-budaya, sains-
teknologi, ilmu pengetahuan, lingkungan hidup, ddain-lain.
Wasthiyyatul Islam (moderasi Islam) juga mendorong adangih
(reformasi) peradabasebagaimana makna yang terkandung di dalamnya.
Agenda membangurperadaban dunia lebih damai, berkeadilan dan
berkeseimbangan merupakagendaWasathiyahlslam baik di Dunia
Muslim maupun lingkungaimternasional yang lebih luzs

Oleh karena itu, Muchlis M. Hanafi mendefinisikanodaerasi
Islam sebagai sebuah metode berpikir, berinterddsi berperilaku yang
didasari atas sikapawazun (seimbang) dalam menyikapi dua keadaan
perilaku yang dimungkinkan untuk dibandingkan d@madlisis, sehingga
dapat ditemukan sikap yang sesuai dengan kondiustidak bertentangan
dengan prinsip-prinsip ajaran agama dan tradisyarakat. Yang menjadi
landasan dari moderasi Islam ini, menurut Muchlis Wanafi, adalah
keadilan &l-‘adalah), keseimbangara(-tawazun, dan penghormataralf
tasamul). Sedangkan ciri-cirinya adalah: (1) Memahamiitaglfahm al-
waqi’); (2) Memahami figih prioritas f§hm figh al-auliyagt (3)
Menjauhkan dari fanatisme yang berlebihakbu’'d ‘an al-ta’ashub al-
zaidah); (4) Mendahulukan prinsip kemudahan dalam beragéagdim
mabda’ al-taisiir fi al-tadyin; (5) Memahami teks-teks agama secara
komprehensif fahm nushuus al-diin bi tharigati syaamilal{6) Terbuka
dan lapang dada dalam mensikapi perbedaarsh@rahah wa al-
syafafiyah fi mawaajihat al-ikhtilaaf);dan (7) Bersepakat dalam
kebenaran dan keadilaal<ttifaq ‘ala al-haq wa al-‘adaalahr™.

Moderasi Islam ini harus diimplementasikan dalkemidupan

bermasyarakat supaya tercipta kerukunan dan kedameerutama dalam

50 Kantor Utusan Khusus Presiden Untuk Dialogi danj&&ama Antar Agama dan
PeradabanVasatiyyat Islam: Konsepsi dan Implementé¥akarta: KTT Ulama dan Cendikiawan
Muslim Dunia, 2018), 8.

51 Muchlish M. Hanafi,Wasthiyyatul Islam(Jakarta: Badan Litbang dan Diklat, 2016),
iv-v.
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konteks kehidupan bangsa Indonesia yang pluralnaamtikultural, baik
suku bangsa, budaya, bahasa, dan agama. Apalagahbhghn ini acapkali
terjadi kasus-kasus kekerasan bernuansa agamadgga mengancam
disintegrasi bangsa. Maka sebagai implementasi ohderasi Islam
dalam kehidupan berbangsa dan beragama, makadierhaikan hak dan
kewajiban pemeluk-pemeluk agama dalam kehidupamdmrarakat.
Menurut Muchlish M. Hanafi, bahwa di antara wujuaridmplementasi
moderasi Islam adalah menjaga hak-hak beragamamdakhidupan
bermasyarakat, yaitu: (1) Hak manusia untuk mertdapakeamanan dan
kedamaian; (2) Hak untuk bermasyarakat secara lalk;Hak untuk
membina ketentraman dalam beribadah sesuai dergyakikannya; dan
(4) Hak persamaan dan keadtan

Di antara instansi atau lembaga yang memiliki ¢dsridan
kapasitas untuk menarasikan moderasi Islam kepaalayak masyarakat
adalah Kementerian Agama. Karena sesuai dengandwisi misinya
Kementerian Agama memiliki tugas dan fungsi untidarbina kehidupan
beragama yang rukun, damai, dan harmonis. Di ani@eaya untuk
mewujudkannya dengan terus memotivasi dan mengsdukasyarakat
supaya dapat memahami dan mengimplementasikan asbdlam dalam
kehidupan berbangsa dan beragama. Ini dilakukagamemenarasikan
moderasi Islam melalui berbagai media, di antarangdia cetak Koran
Republika.

Koran Republika dipandang dapat merepresentasigparitingan
Islam dan umat Islam, khususnya di Indonesia. Kamitihat dari latar
belakang lahirnya, bahwa kelahiran Koran Repuldikmgas oleh tokoh-
tokoh Islam Indonesia yang pada waktu itu bergalulatgm wadah Ikatan
Cendekiawan Muslim Indonesia (ICMI). Kemudian segnpembacanya
mayoritas Muslim perkotaan yang berpikir modern aaoderat. Juga
dalam pilihan rubriknya terdapat rubrik yang merkga Islam,

mempromosikan semangat toleransi, dan idealismakumtewujudkan

52 Hanafi, Wasthiyyatul Islam v.
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Islam rahmatan lil-‘alamir?®. Dari sini dapat dipahami, bahwa Koran
Republika dapat dipandang sebagai media represenyang
mempublikasikan syiar Islam dan kepentingan umatridndonesia yang
memiliki kekhasan moderat.

Dalam konteks ini dapat dikatakan, bahwa Koran R
sebagai media yang representatif untuk mempubk&asnarasi moderasi
Islam yang selama ini dipublikasikan oleh KemeaterAgama melalui
media. Menurut Eriyanto, bahwa istilah representasinunjuk pada
bagaimana seseorang, satu kelompok, gagasan atalapa¢ tertentu
ditampilkan dalam pemberitaan. Representasi intipgrdalam dua hal,
pertama, apakah seseorang, kelompok, atau gagasabut ditampilkan
sebagaimana mestinya; kedua, bagaimana representsiebut
ditampilkan dalam pemberitaan kepada khalafyak

Gagasan yang ditampilkan dalam wacana pemberitaatata
moderasi Islam yang dinarasikan oleh Kementeriaandgymelalui media
cetak Koran Republika. Kemudian gagasan ini dit&anpisedemikian
rupa dalam pemberiataan Koran Republika kepadaayihkldari mulai
konsepsi, urgensi, dan implementasi moderasi Istdam kehidupan
berbangsa dan beragama. Maka tersedialah reaétapd dekumen teks
pemberitaan mengenai moderasi Islam yang dimuaandaKoran
Republika. Jadi inti dari representasi itu adalalgaamana realitas atau
objek tertentu ditampilkan.

Maka kata Eriyanto, bahwa representasi ini beker@alui tiga
tahapaf®. Pertama, bagaimana elemen-elemen realitas ditandsecara
teknis dalam bentuk bahasa tulis seperti kata, gsiep kalimat, foto,
grafik, dan sebagainya. Dalam tahapan ini, bageamaarasi moderasi
Islam perspektif Kementerian Agama ditandakan dakks pemberitaan
dalam Koran Republika. Kedua, elememen-elemen Hetse

ditransimisikan ke dalam kode representasional yangmasukkan

3 KasmanpPers dan Pencitraan Umat Islam di Indonesia9.
54 Eriyanto,Analisis Wacana(Yogyakarta: Lkis, 2018), 113.
55 Eriyanto,Analisis Wacanal15.
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bagaimana objek digambarkan seperti karakter, naetsing, dialog, dan
sebagainya. Dalam tahapan ini, bagaimana Koran likpunenarasikan
moderasi Islam perspektif Kementerian Agama kepdiddayak. Ketiga,

bagaimana semua elemen tersebut diorganisir kendadavensi-konvensi
yang diterima secara ideologis. Dalam tahapannemiasi moderasi Islam
dipercaya secara koherensi sosial umat Islam Irsil@ngebagai upaya
menguatkan pemahaman keislaman yang relevan deogak keislaman

masyarakat Muslim Indonesia yang mengedepankarp sigenah dan

toleransi.

Sebagai media cetak yang mayoritas pembacanyadieiaslim
perkotaan, maka Koran Republika ini memiliki pergang signifikan
dalam menyebarluaskan dan membentuk opini pubfikatg keislaman
yang positif dan konstruktif di tengah-tengah maaskat. Karena dengan
adanya kasus-kasus kekerasan bernuansa agamaateykaenyudutkan
dan memberikan stigma negatif kepada kelompok adartentu. Padahal
hal itu hanya perbuatan oknum atau sekelompok onggy tidak
merepresentasikan arus utama penganut agama padanym Di sini
peran Koran Republika untuk menetralisir dan malkan sitgma-stigma
negatif tersebut dengan menyuguhkan pemberitaamasebjektif dengan
didasari pandangan keagamaan yang moderat.

Dalam konteks ini, pers atau surat kabar memilékuatan dan
peran yang tidak kecil untuk membentuk pendapatnarfoublic opinior).
Sebab, kata Asep Saeful Muhtadi, tidak ada gagpsbadi yang dapat
berubah menjadi pendapat umum, tanpa melalui prpsédkasi, di
antaranya melalui media surat kaaPeran ini tidak lepas dari fungsi
media cetak termasuk di dalamnya koran yang menfilikgsi utama
menyiarkan informasi melalui berita-berita yangagliannya. Kemudian
surat kabar pun berfungsi sebagai sarana pendidikéuk menambah

pengetahuan khalayak dengan menampilkan artikieagtang berbobot;

53.

56 Asep Saeful Muhtadilurnalistik Pendekatan Teori dan PraktéBakarta: Logos, 199),
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berfungsi untuk menghibur dengan menyajikan cestdta, teka-teki, dan
karikatur; juga berfungsi untuk mempengaruhi sedpntgrjadi perubahan
pendapat, sikap, dan tindakan dalam masyarakah&grengaruh media
cetak surat kabaf.

Di antara pemberitaan yang mendapatkan porsi udis#jikan
dalam Koran Republika yaitu mengenai tema modéstsn. Pemberitaan
ini tentunya membentuk dan mempengaruhi opini Butdehingga
memberikan pencerahan kepada masyarakat tentangingmgma
pemahaman dan penguatan moderasi Islam untuk mdkampvajah
Islam yang ramah dan damaralimatan lil-‘alamir). Pemberitaan
moderasi Islam yang dimuat dalam Koran Republikaténa banyak
disajikan dan dinarasikan oleh Kementerian Agamagydipandang
memiliki kapasitas dan otoritas dalam bidang keagam Supaya
memperoleh rumusan yang komprehensif tentang naraderasi Islam
perspektif Kementerian Agama yang dipublikasikariatoe media cetak
Koran Republika perlu dikaji berdasarkan analiss€ana. Sehingga dapat
diketahui tentang apa itu moderasi Islam persp&dihenterian Agama?
Mengapa moderasi Islam perspektif Kementerian Agamamenjadi
urgen? Serta bagaimana implementasi moderasi Isf@rspekiif
Kementerian Agama dalam kehidupan berbangsa dasgdmea untuk
masyarakat Indonesia yang plural dan multikultui@éngan analisis
wacana ini diharapkan dapat melihat produksi tk&steks, serta ideologi
yang mempengaruhinya sehingga teks dapat disajizardipublikasikan
kepada khalayak.

Banyak definisi mengenai wacana, misalnya Eriyamg&ngutip
pendapat Roger Fowler, bahwa wacana adalah konsinilsan atau
tulisan yang dilihat dari titik pandang kepercayaaiiai, dan kategori

yang masuk di dalamnya, kepercayaan di sini mewa&ildangan dunia;

57 Onong Uchjana Effendilmu, Teori dan Filsafat KomunikasjBandung: Aditya Bakti,
1993), 92.
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sebuah organisasi atau representasi dari pengalamatacana yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah moderasi Islg@rpsektif
Kementerian Agama yang dinarasikan melalui mediakcgang memiliki
kepercayaan representatif di kalangan khalayak,) yaran Republika.

Sedangkan analisis wacana dapat dipahami sebaganstngenai
bahasa atau pemakaian bahasa. Eriyanto mengemuladiana dalam
pandangan konstruktivisme, bahwa bahasa tidakdidigat sebagai alat
untuk memahami realitas objektif belaka. Justrugydienggap adalah
subjek sebagai faktor sentral dalam kegiatan wacare hubungan-
hubungan sosialnya. Maka analisis wacana dimaksudkbagai suatu
analisis untuk membongkar maksud-maksud dan malakaantertentu.
selanjutnya wacana adalah suatu upaya pengungkapaksud
tersembunyi dari sang subjek yang mengemukakaru spatnyataan.
Pengungkapan ini dilakukan dengan menempatkanpdda posisi sang
pembicara dengan penafsiran mengikuti struktur makiari yang
berbicard®.

Dalam analisis wacana ini menggunakan pendekatambg@ean
sosial Gocio-cultural Change Approaghyang memandang, bahwa
wacana sebagai praktik sosial. Artinya terdapauhghn dialektis antara
praktik diskursif dengan identitas dan relasi dosacana juga melekat
dalam situasi, institusi, dan kelas sosial tertenfitiyanto dengan
mengemukakan pandangan Fairclough, bahwa dengammaem analisis
wacana seperti ini, dapat menolong menjelaskanifmaga wacana dapat
memproduksi dan mereprodulssatus qualan mentrasformasikanrf{a

Analisis wacan&ociocultural Practiceni mengasumsikan, bahwa
konteks sosial yang ada di luar media mempengdrag@imana wacana
yang muncul dalam media. Menurut Fairclough, bat®eiocultural
Praktice ini memang tidak berhubungan langsung dengan gebdeks,

tetapi ia menentukan bagaimana teks diproduksi dBpahami.

58 Eriyanto,Analisis Wacana 2.
%9 Eriyanto,Analisis Wacana 5.
%0 Eriyanto,Analisis Wacana 17.
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Menurutnya, terdapat tiga level analisis p&deiocultural Practiceyaitu
level situasional, institusional, dan sosial. Levedituasional
mengasumsikan, bahwa ketika teks diproduksi dalaatuskondisi atau
suasana yang khas atau unik, sehingga satu tekgalisberbeda dengan
teks yang lain. Jadi wacana itu dapat dipahamigsebandakan untuk
merespons situasi atau konteks sosial tertentuelliestitusional melihat
bagaimana pengaruh institusi organisasi dalam @kabtoduksi wacana.
Institusi ini bisa jadi kekuatan-kekuatan eksterdalluar media yang
menentukan proses produksi berita. Sedangkan legekial
mengasumsikan, bahwa faktor sosial sangat berpgmgarhadap wacana
yang muncul dalam pemberitaan. Dalam hal ini, baddgn perubahan
sosial masyarakat turut menentukan perkembangawdeana medfa.
Adapun analisis wacana yang digunakan dalam pegmelini
adalah model kognisi sosial Teun A. Van Dijk. Dalamalisis kognisi
sosial, penelitian atas wacana tidak cukup hangasdrkan pada analisis
atas teks semata, tetapi harus dilihat juga bageireaatu teks diproduksi
sehingga diperoleh pengertian mengapa teks bisacsemitu. Karena itu,
analisis wacana model kognisi sosial ini mensyaratiga dimensi, yaitu
konstruksi teks, kognisi sosial, dan konteks sosRbda dimensi
konstruksi teks yang diteliti adalah struktur dareks dengan
memanfaatkan analisis linguistik tentang kosa Kedlmat, proposisi dan
paragraf untuk menjelaskan dan memaknai suatu @ksensi kognisi
sosial dipelajari proses produksi teks berita yanelibatkan kognisi
individu dari wartawan atau redaktur sebagai pemibeles. Sedangkan
dimensi konteks sosial mempelajari bangunan wagang berkembang
dalam masyarakat akan suatu masalah. Dalam kerargkssis wacana
ini, ketiga dimensi tersebut merupakan bagian nalegang tidak bisa
dipisahkan. Misalnya ketika teks memiliki kecendwyan ideologi atau
pemberitaan tertentu, maka ini merefleksikan du& partama, teks
tersebut merefleksikan struktur model mental waataw ketika

51 Eriyanto,Analisis Wacana 320.
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memandang suaru persoalan; kedua, teks tersebuefleksikan
pandangan sosial secara umum atau skema masyaatksit suatu
persoalaf?.

Berkaitan dengan penelitian ini, bahwa wacana tgksig
diproduksi oleh media adalah moderasi Islam. lat &aitannya dengan
respons terhadap situasi atau konteks sosial yaeggimdikasikan
fenomena merebaknya aksi-aksi kekerasan dan pehk@msbernuansa
agama. Kemudian institusi yang mempengaruhi pradu&sana tersebut
adalah Kementerian Agama yang memiliki otoritas Hidang
pembangunan dan peningkatan kualitas pemahamanarkeag di
masyarakat. Kemudian secara sosial dan kulturalyanakat Indonesia
yang majemuk sebenarnya mendambakan terbinanya kucem,
kedamaian dan keharmonisan sebagai karakteristéyanakat Indonesia.
Maka tuntutan sosial dan perubahan masyarakat ngatuturut
mempengaruhi penguatan wacana moderasi Islam yaug cdan relevan
dengan karakteristik bangsa Indonesia yang plueal chultikultural.
Sehingga alur kerangka pemikiran yang digunakaandgbenelitian ini

dapat digambarkan sebagai berikut:

62 Eriyanto,Analisis Wacana 274.
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Tabel 1.4Alur Kerangka Pemikiran Penelitian
Narasi Moderasi Islam Indonesia Perspektif KemaateAgama
Dalam Media Cetak Koran Republika Periode 2017-2019

Analisis
Wacana
Kognisi Sosial

\ 4

Perspektif Narasi Peran
Kementerian Moderasi Islam Koran
Agama Indonesia Republika

\4

Konsepsi Urgensi Implementasi
Moderasi Moderasi Moderasi

Islam Islam Islam
Indonesi Indonesi Indonesi

Penjelasan dari alur kerangka berpikir tersebutlahdaema
besarnya mengenai narasi moderasi Islam IndoneNiarasi ini
dipublikasikan di antaranya melalui Koran Republisehingga dengan
publikasi ini Koran Republika memiliki peran untukembentuk opini
serta melakukan edukasi dan persuasi dalam pemguabderasi Islam
Indonesia. Yang banyak menarasikan tentang modtsiasn Indonesia
melalui Koran Republika adalah institusi KementeriAgama yang
memiliki peran dan otoritas untuk membina kehidupenagama yang
santun, damai, dan rukun sesuai dengan karakkeggran Islam yang

rahmatan lil-‘alamin serta watak bangsa Indonesia yang toleran dan
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harmonis. Kemudian narasi moderasi Islam Indoneperspektif
Kementerian Agama yang dipublikasikan melalui Kor&epublika
tersebut dianalisis dengan menggunakan teknik sasallacana Kognisi
Sosial model Teun A. Van Dijk. Maka diperoleh rummstentang
konsepsi, urgensi, dan implementasi moderasi I$faionesia. Ini adalah
gambaran alur kerangka pemikiran yang digunakaandaglenelitian ini
mengenai studi narasi moderasi Islam Indonesiappktié Kementerian

Agama dalam Koran Republika periode 2017-2019.

G. Metode Pendlitian

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dengan memgdan
pendekatan analisis wacana. Yang dimaksud dengarelifemn
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untukenmahami
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek peamelsecara
holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentwi&-kata dan bahasa,
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengaranfaatkan
berbagai metode ilmi&h Jenis penelitian kualitatif ini lebih
menekankan pada sisi kualitas atau hal yang tengemiari suatu
kejadian, fenomena, atau gejala sosial untuk mekemunakna di
balik kejadian tersebut yang dapat dijadikan pedajeberharga bagi
suatu pengembangan konsep teori. Penelitian kufatitdesain untuk
memberikan konstribusi terhadap teori, praksis,ijakén, masalah-
masalah sosial, dan tindakan Jenis penelitian kualitatif dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mengkaji fenomenalikasi narasi
moderasi Islam Indonesia perspektif Kementerian nAgayang
disajikan di dalam Koran Republika periode 20172®arena hal ini

menjadi fenomena tersendiri yang menarik untuk rdiegi, karena

8 Lexy J Moleong,Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revjs{Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), 9.

8 Djam’'an Satori dan Aan Komarialyletodologi Penelitian Kualitatjf (Bandung:
Alfabeta, 2009), 22.
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terdapat situasi yang anomali, yaitu di satu sasiylak terjadi tindakan
kekerasan yang bernuansa agama sehingga muncuoiasteroris,

fundamentalis, radikal, garis keras dan yang lanngtapi di sisi lain
kita melihat terdapat sisi humanis dari ajaran ag#stam yang penuh
kedamaian, toleransi, dan keharmonisan. Sehinggasinanoderasi
Islam Indonesia ini menjadi signifikan untuk menggeter (melawan)
stigma-stigma negatif tersebut yang sebenarnyaawanan dengan
substansi agama dan budaya bangsa Indonesia yatgn,saukun,

damai, dan harmonis.

Sedangkan pendekatan penelitian yang digunakamtadealalisis
wacana. Seperti dikatakan oleh Alex Sobur, bahwaisas wacana
adalah studi tentang struktur pesan dalam komunilegu telaah
mengenai aneka fungsi pragmatik bahasa. Berikuangdisis wacana
ini ditujukan pada teks media yang merupakan usaleanahami
makna tuturan dalam konteks, teks, dan sitdath)°. Dalam analisis
wacana paradigma konstruktivisme mengasumsikanywdasubjek
sebagai faktor sentral dalam kegiatan wacana skulaungan-
hubungan sosialnya. Karena itu, menurut A.S. Hiksgbagaimana
dikutip Eriyanto, analisis wacana dimaksudkan sabagatu analisis
untuk membongkar maksud-maksud dan makna-makremteft

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakanaadanodel
analisis wacana Teun A. Van Dijk. Model penelitiandisebut juga
pendekatan kognisi sosial. Asumsinya, bahwa péeldatas wacana
tidak cukup didasarkan pada analisis atas teks tagrkarena teks
hanya sebagai hasil suatu praktik produksi. Makashadilihat juga
bagaimana suatu teks diproduksi, sehingga kita reestgh suatu
pengetahuan, mengapa teks bisa seperti itu. Produksu teks ini
melibatkan proses yang kemudian oleh Van Dijk disetlengan

kognisi sosial. Dalam prakteknya kognisi sosial nmiengandung dua

8 Alex SoburAnalisis Teks MedigBandung: Rosdakarya, 212), 48.
%6 Eriyanto,Analisis Wacana(Yogyakarta: Elkis, 2018), 5.
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pengertian, pertama: menunjukkan bagaimana prades tersebut
diproduksi oleh wartawan/media; kedua: menggamimabiegaimana
nilai-nilai masyarakat yang menyebar dan diseraph okognisi
wartawan, dan akhirnya digunakan untuk membuattiekis”.

Dalam prakteknya, analisis wacana Van Dijk mempurtiga
dimensi, yaitu bangunan teks, kognisi sosial, dantdks sosial. Inti
analisis wacana Van Dijk menggabungkan ketiga dgnéersebut
dalam satu kesatuan analisis. Pada dimensi bangiekan analisis
wacana diarahkan pada bagaimana struktur teks tdateg wacana
yang dipakai untuk menegaskan suatu tema tertétdada dimensi
kognisi sosial yang diteliti adalah proses produiekis berita yang
melibatkan kognisi individu dari wartawan. Sedangkeada dimensi
konteks sosial menganalisa bangunan wacana yakgrbeang dalam
masyarakat tentang suatu mas&lah

Terkait dengan penelitian ini, analisis wacana tekslia ini lebih
diarahkan pada publikasi mengenai narasi modesésinl Indonesia
perspektif Kementerian Agama yang dimuat dan digabilkan oleh
Koran Republika periode 2017-2019. Mengapa periteisebut,
karena sepanjang periode itu Kementerian Agamadkamgngadakan
kegiatan dan publikasi mengenai pentingnya penguatarasi
moderasi Islam Indonesia sebagai kontra-narasadeyhisu kekerasan
dengan menggunakan simbol dan sentimen agama -dyamgaranya
dinarasikan melalui publikasi Koran Republika.

2. Jenis dan Sumber Data

Sebelum dilakukan analisa objek penelitian, penulenyiapkan
beberapa langkah sebagai bagian dari kelengkagzeiuse analisa
dilakukan. Langkah-langkah tersebut adalah penglanpdata, baik

sebagai sumber data primer maupun sekunder.

57 Eriyanto,Analisis Wacana222.
%8 Eriyanto, Analisis Wacana,224.
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a. Sumber data primer, yaitu artikel-artikel beritattang narasi
moderasi Islam Indonesia perspektif Kementerianmdggang
dipublikasikan dalam Koran Republika sepanjang qoleri
2017-2019. Karena menurut penelusuran peneliti gapg
periode tersebut cukup banyak narasi moderasi Islam
Indonesia perspektif Kementerian Agama yang dijablkan
melalui Koran Republika, sehingga menarik untukagiklan
diteliti. Publikasi mengenai narasi moderasi Islamdonesia
dalam Koran Republika yang berhasil dihimpun, mi@017
sebanyak 6 artikel; periode 2018 sebanyak 7 artidah
periode 2019 sebanyak 8 artikel; jadi seluruhnygubdah 21
artikel. Khusus untuk periode 2019 hanya sampaarbululi
2019, karena untuk publikasi berikutnya lebih meman
pada narasi moderasi beragama.

b. Sumber data sekunder, yaitu informasi yang didapatikari
berbagai literatur yang berkaitan dengan penejikhnsusnya
tentang moderasi Islam dan peran media cetak.

3. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yatikukan
dengan teknik dekomentasi pada narasi moderasin Idtadonesia
menurut perspektif Kementerian Agama yang dipubilkan melalui
Koran Republika. Teknik dalam mendapatkan data rimengan
mengumpulkan artikel narasi moderasi Islam Ind@ngserspektif
Kementerian Agama yang dipublikasikan Koran Rejablperiode
2017-2019. Sedangkan untuk mendapatkan data skudht#daukan
dengan pencarian data melalui wawancara kepadarajadaktur atau
wartawan yang bersangkutan, dan pejabat di jaja¢amenterian
Agama. Juga melakukan penelusuran terhadap sunoistakp, buku,
dan internet yang berhubungan dengan tema modiseasi

Wawancara dilakukan secara mendalam dan terstrikepada

wartawan dan redaktur Koran Republika yang dianahkzada
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penggalian mengenai proses produksi, kebijakanmiss, serta ideologi
media dalam menyajikan berita, khususnya mengemabgritaan narasi
moderasi Islam Indonesia perspektif Kementerian mdggadi Koran
Republika. Seperti wawancara mendalam dengan Ral8aatosa
Basarah selaku Kepala Perwakilan Republika JawatBamda hari
Selasa 5 Februari 2020. Wawancara terstruktur glighkukan kepada
beberapa orang pejabat di jajaran Kementerian Agaang dipandang
kompeten dan memiliki otoritas di bidang naradissansi, dan publikasi
moderasi Islam Indonesia melalui media cetak.
4. Teknik Analisis Data
Setelah mendapatkan hasil dari pengumpulan datg yelah

disusun sedemikian rupa, maka dilanjutkan dengaalisss data.
Langkah-langkah analisis data dalam penelitian ditmkukan dari
mulai tahap reduksi data, penyajian data, verifikpendekatan,
perbandingan, dan tahap penarikan kesimStilamtuk lebih jelasnya,
langkah-langkah analisis data dalam penelitian adalah sebagai
berikut:

a. Reduksi, langkah ini ditempuh untuk memilah dan mibm
antara data dan informasi yang benar-benar dibatuhk
ataupun tidak. Sehingga tidak mengalami penumpukica
atau informasi dengan hal-hal yang tidak berkaltanmgsung
dengan kepentingan dan tujuan penelifiaiDalam langkah
ini, penulis berupaya untuk konsisten dengan data d
informasi yang dibutuhkan dalam penelitian, yakrangy
berkaitan dengan narasi moderasi Islam Indonegispelktif
Kementerian Agama yang dipublikasikan melalui Koran
Republika periode 2017-2019.

8 Deddy MulyanaMetodologi Penelitian Kualitatif: Paradigma Baruniu Komunikasi
dan limu Sosial LainnygBandung: Remaja Rosdakarya, 2001), 7.
70 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif dan R & PBandung: Alphabeta, 2009), 247.
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b. Kategorisasi, salah satu tahapan penting dalam lipane
kualitatif adalah melakukan kategorisasi informfadiangkah
ini merupakan upaya selanjutnya setelah penulisiliedata
atau informasi yang pentng atau tidak. Setelatutegul, data
dan informasi tersebut dikelompokkan dalam unit-analisis
tertentu sesuai dengan tujuan penelitian. Dalanel=m ini,
penulis melakukan pengelompokkan data dan informasi
berdasarkan pemahaman yang mendalam mengenai narasi
moderasi Islam Indonesia perspektif Kementerianmdggang
dipublikasikan melalui Koran Republika periode 2@019.
Berdasarkan studi dekumentasi terhadap artikededryang
dikumpulkan, maka diperoleh tiga kategorisasi,w&mwnsepsi
moderasi Islam Indonesia, urgensi moderasi Islatoriasia,
dan implementasi moderasi Islam Indonesia.

c. Penafsiran, langkah ini merupakan tahapan selamuttari
proses analisis data dan informasi yang dilak(fkdData dan
informasi yang telah melalui proses kategorisasnudian
ditafsirkan dengan menggunakan teori dan literatang
berhubungan. Data dan informasi hasil penafsirdahiryang
akan ditampilkan dalam laporan penelitian berikut
argumentasi-argumentasi logis-teoritisnya.

d. Verifikasi, penafsiran yang telah dilakukan belunapal
dianggap sebagai informasi yang valid karena harakalui
proses verifikasf. Kegiatan dalam proses ini antara lain
melakukancross-referencedengan konsep yang ada. Selain
itu, langkah ini dilakukan dengan cara mengonsiianya
dengan objek penelitian untuk meminimalisir kekelim dalam
penarikan kesimpulan. Pada tahap ini juga dilakukan

triangulasi data, baik pada sumber maupun waktangulasi

1 Lexy J. MeleongMetodologi Penelitian Kualitatjf 251.
2 Lexy J. MeleongMetodologi Penelitian Kualitatjf 257.
3 SugiyonoMetode Penelitian Kuantitatif252.



47

ini sebagai upaya untuk menemukan kejenuhan infsirgzang
diperlukan.

Penarikan Kesimpulan, setelah informasi hasil peraf
melalui prosesross-referencelan konsultasi sebagai rujukan
kepada sumber informasi dalam rangka rangkaianepros
validasi, maka penulis melakukan penarikan kesiamul
Informasi hasil penarikan kesimpulan inilah yanpagiarkan

dalam laporan hasil penelitian.





